


" HUBUNGAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT DAN DISIPLIN KERJA
DOSEN DENGAN AKTIVITAS BELAJAR MAHASISWA SEKOLAH
TINGGI AGAMA ISLAM JAM'TYAH MAHMUDIYAH
TANJUNG PURA KABUPATEN LANGKAT

Oleh :

AS'AD
03 PEKI 654

Program Studi
PENGKAJIAN ISLAM

| TR O 2 o0
NeNDUK 00 37 74T
ASH Ser M/l - ALK

: /‘ }
A SEay fg —
s

AX7.320 /-
A4
A

¢./

PROGRAM PASCASARJANA
IAIN SUMATERA UTARA
MEDAN
2005



e ————————_— R

Tesis :

HUBUNGAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT DAN DISIPLIN KERJA
DOSEN DENGAN AKTIVITAS BELAJAR MAHASISWA SEKOLAH

TINGGI AGAMA ISLAM JAM’IYAH MAHMUDIYAH
TANJUNG PURA KABUPATEN LANGKAT

Oleh
AS’AD
03 PEKI 654
Dapat Disetujui dan Disahkan Sebagai Persyaratan Untuk

Memperoleh Gelar Magister Pada Program Studi Pengkajian Islam

Program Pascasarjana [AIN Sumatera Utara - Medan
Medan, Juni 2005

PEMBIMBING I PEMBIMBING 1II

‘ J; )
Df. HASAN ASA;, MA Dr._LAHMUDDIN LUBIS, M.Ed.



Tesis berjudul “HUBUNGAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT
DAN DISIPLIN KERJA DOSEN DENGAN AKTIVITAS BELAJAR
MAHASISWA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM JAM’IYAH
MAHMUDIYAH TANJUNG PURA KABUPATEN LANGKAT” an. AS’AD, NIM
03 PEKI 654, telah dimunaqasyahkan dalam sidang Munaqgasyah Program
Pascasarjana JAIN-SU Medan pada tanggal 20 Mai 2005.

Tesis ini telah diterima untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Magister
(MA) pada Program Studi Pengkajian Islam.

Medan, 14 Juni 2005
Panitia Sidang Munagasyah Tesis
Program Pascasarjana JAIN-SU Medan

Ketua Sekretaris

- \

Prof. Dr. H. Hasyimsyah Nasution, MA.
Nip. 150 216 584

Anggota
. Hasan Asari, X1A. 2.

3.Dr. Fakhruddin Azmi, MA. 4 Prof. Dr. H. Hasyimsyah Nasution, MA
Nip. 150 209 761 Nip. 150 216 584

SN Mengetahui

N

S Dijektur PPS IAIN-SU

RA 43

B 1 Z
| >

=/ 7
Y e ‘\§ r. H. Hasyimsyah Nasution, MA

Nip. 150 216 584




ABSTRAK

AS’AD, 03 PEKI 654. HUBUNGAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT DAN
DISIPLIN KERJA DOSEN DENGAN AKTIVITAS BELAJAR MAHASISWA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM JAM'TYAH MAHMUDIYAH TANJUNG
PURA. Tesis Pascasarjana IAIN SU Medan, 2003

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya hubungan Pengabdian
pada Masyarakat dan Disiplin Kerja Dosen dengan Aktivitas Belajar Mahasiswa.
Populasi penelitian ini adalah seluruh Dosen yang mengajar di program strata satu
(S.1) jurusan Pendidikan Agama Islam berjumlah 40 orang dan mahasiswa semester
genap program strata satu (S.1) jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Sckolah
Tinggi Agama Islam Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura pada tahun pembelajaran
2004/2005 berjumlah 144 orang. Sampel penelitian ini berjumlah 36 Dosen dan 105
mahasiswa yang ditetapkan berdasarkan tabel Krejcie Morgan. Teknik penarikan
sampe] dilakukan dengan random sampling. Alat pengumpulan data menggunakan
kuesioner berbentuk skala likert. Angket disusun berdasarkan indikator variabel dan
periksakan kepada Pembimbing Tesis, selanjutnya diuji cobakan kepada Dosen yang
bukan responden penclitian. Setclah dilakukan uji instrumen, diketahui scluruh
instrumen variabel X1 yang terdiri dari 30 item, instrumen variabel X2 terdiri dari 30
item, seluruhnya valid. Serta instrumen variabel Y yang terdiri dari 29 item,
seluruhnya valid.. Uji Reliabilitas Instrumen, membandingkan nilai r Koefisien Alpha
dengan r hitung, diperoleh data bahwa seluruh instrumen variabel X1, X2 dan Y
cukup handal (rcliabel) untuk menjaring data penclitian ini, koefisien Alfa X1 =
0967, X2 =0955dan Y =0.98.

Uji persyaratan analisis data variabel X1, X2 dan Y diketahui bahwa seluruh
variabel berdistribusi normal, sehingga dapat dilakukan pengujian linieritas dan hasil
uji linieritas, ternyata regresi antara variabel X1 dengan Y dan X2 dengan Y juga
linier dengan nilai p < 0,05

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengabdian pada Masyarakat tergolong
kurang aktif dan Disiplin Kerja Dosen tergolong baik (berdisiplin). Dengan aktivitas
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pengabdian dan pelaksanaan disiplin kerja dosen terscbut, telah dapat mendorong
aktivitas belajar mahasiswa tergolong aktif. Pada uji hipotesis penelitian, diperoleh
korelasi X1 dengan Y = 0,399, uji t untuk signifikansi yaitu t hitung = 2.53 dengan df
= 36, t tabel = 2.02 pada taraf signifikansi 0.05, maka terdapat hubungan yang
signifikan antara X! dengan Y. Koefisien determinasi X1 dengan Y, sehesar 1* =
0,159, Korelasi X2 dengan Y = 0,594, pada uji t, nilai t hitung = 4,307, dengan df =
36, t tabel = 2.02 pada taraf siginifikasi 0.05, maka terdapat hubungan yang
signifikan antara X2 dengan Y. Koefisien determinasi X2 dengan Y , sebesar r* =
0,353. Korelasi X1 dengan X2 secara berasama-sama dengan Y = 0,602. pada up F, F
hitung = 9,360, nilai p = 0,001 pada taraf signifikansi 0.05, maka terdapat hubungan
yang signifikan dari Pengabdian pada Masyarakat dan Disiplin Kerja Dosen secara
bersama-sama dengan Aktivitas Belajar Mahasiswa STAI Jam’iyah Mahmudiyah
Tanjung Pura. Koefisien detrminasi X1 dan X2 yaitu r* = 0,362 (sumbangan X1 dan
X2 terhadap Y = 36.2 %).

Korelasi parsial X1 dengan Y, bila X2 di kontrol = 0,118, nilai p = 0,500 >
0.05, hubungan parsial X2 dengan Y bila X1 di kontrol = 0,491, nilai p = 0,003 <
0.05. Korelasi parsial X1 dengan X2 bila Y di kontrol = 0,406, nilai p=0,016 <0.05
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ABSTRACT

AS'AD, 03 PEKI 654 THE CORRELATION OF DEDICATION TO THE SOCIETY AND
DISCIPLINE OF THE LECTURER WORK WITH STUDENT LEARNING ACTIVITY AT THE
ISLAMIC RELIGION COLLEGE JAM'IYAH MAHMUDIYAH TANJUNG PURA LANGKAT

40 pesons and students amount 144 persons_‘S'a.rﬁple of the research are 36 lecturers and
105 students, based on the tables of Krejcie-Morgan.

The technique of sample collecting done by using random random samplin
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mean of collecting data used questionnair of Likert Scale form.The questionnairs were
arranged based on variable indicator and chacked to the consultant of Thesis. Than applied
try out to the lecturers who were not research respondent. After test instruments known that
all instrument of variable X1 which consist of 30 items, instrument of variable X2 consist of 30
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items valid entirely. And also instrument variahle of Y which consist of 29 items valid entirely.

Test of Reliahilitas Instrument, compe of value of r Coefficient of Alpha with r calculate,

obtained the data that all of variable instrument of X1, X2 were variable to find the data of
research.

Test conditions of variahle data analysis of X1, X2 and of Y known that all variabl
have normal distribution, so that can be conducted examination of linieritas result of and
linieritas test in the reality regresi between variable of X1 with Y and of X2 with linear Y also
with value of p <0,05.
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s low (0.594). Contribution of X2 to
Y is 35.3 % (r 2 = 0,353). The relation of X1 and X2 with Y regardered as strength { 0,602 ).
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Contribution of X1 and of X2to Y is 36.2 { r 2= 0.362.

Correlation of parsial X1 with Y, when X2 controled = 0,118, value of p = 0500 >

0.05, relation of parsial X2 with Y when X1 controled = 0,491, value of p = 0,003 < 0.05.

e

correlation of parsial X1 with X2 when Y controled = 0,408, value of p = 0,016 <0.05
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk menterjemahkan penulisan huruf Arab ke dalam huruf latin (bahasa

Indonesia) dipergunakan transliterasi sebagai berikut :

Arab Transliterasinya Arab Transliterasinya J
‘ - Tidak dilambangkan = t }
- b B z }
& t & . }
z $ ¢ g |
g j - f \
c h 3 q \
¢ kh & k }
3 d J 1 \
3 z ? m \
o I o n \
J z 3 w }
o s A h J
8- sy . , j
ue $ ¢ y J
va d

Keterangan :
1. Penggunaan huruf yang harus panjang (mad) :
a. Untuk alif yang dipanjangkan, ditulis dengan a, contoh : z ¢ ditulis minhaj.

b. Untuk waw sukun yang dipanjangkan ditulis dengan @, contoh : ¢ seax ditulis

majmi’,




c. Untuk ya sukun yang dipanjangkan ditulis dengan 1, contoh : da yha ditulis

tharigah.
2. Penggunaan alif lam  (J ), baik alif lam syamsiyyah maupun qamariyyah, ditulis
ditulis “al” .
a. Penggunaan alif lam qamariyyah : 4¢84l ditulis al-fighiyyah
b. Penggunaan alif lam syamsiyyah : 43 ditulis al-diniyyah
3. Ta' al-marbuthah, pada bunyi hurup hidup dan mati serta kata yang sudah menjadi
bahasa Indonesia, ditransliterasikan dengan hurup “h”, contoh : 4w 3l ditulis
al-madrasah.
4. Hurup besar.
a. Penulisan judul buku, digunakan hurup besar pada setiap awal kata, contoh :
Ay yall A2l ailas (35 )k ditulis Thuriig Ta ‘lim al-Lughah al- *Arabiyyah.
b. Pada kafa yang dimulai dengan “al’”, maka hurup besarnya sesudah
“al”. Contoh: g\jﬁ\ ditulis Alquran.

5. Singkatan - singkatan :

a. dkk = dan kawan-kawan.

b. H = Hijriah

¢ h ' = halaman.

d. ITbid = [bidem

e. M = Masehi.

f. No - =Nomor

g. QS = Alquran Surat

h. RI = Republik Indonesia

1. saw. = Shallallahu ‘alaihi wa sallam
J. swt. = Subhanahu wa ta ‘ala

kL = tampa tahun
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sebagai landasan kerja dalam pelaksanaan pendidikan nasional, diberlakukan
Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003, yang merupakan
kerangka ideal untuk format pendidikan nasional secara utuh dan terpadu. Fungsi dan

tujuan pendidikan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yaitu :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak, mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional sebagaimana dikemukakan di atas
dipahami bahwa untuk terwujudnya manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, eksistensi Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) sebagai satu unsur dari
sub sistem pendidikan nasional perlu diperhatikan, terutama menyangkut masalah
pengabdian di lingkungan masyarakat dan disiplin kerja dosen yang langsung atau
tidak langsung berkaitan dengan aktivitas belajar mahasiswa.

Sekolah Tinggi 'Agama Islam (STAI) adalah lembaga pendidikan tinggi
keagamaan formal, di dalamnya terdapat dosen yang memegang peranan penting

dalam mewujudkan proses interaksi edukatif. Dosen juga sebagai perantara aktif

antara ilmu pengetahuan dengan mahasiswa, bahkan di tangan para dosen terletak

'Undang-Undang Negara Republik Indonesia No.20 Tahun 2003, bab Il pasal 3, h. 4.



tanggung jawab untuk membina sikap ilmiah dan amaliah mahasiswa. Tanggung
jawab tersebut hanya dapat dilaksanakan oleh dosen yang aktif di lingkungan sosial
masyarakat dan memiliki disiplin kerja yang baik. Oleh sebab itu dosen berperan
sebagai ujung tomBak perwujudan dari tujuan pendidikan yang telah ditetapkan,
selain pertanggung jawaban terhadap‘Tuhan (Allah swt) juga sebagai pemegang

amanah yang luhur dari kode etik tenaga pendidik.

Kemampuan para dosen dalam melaksanakan pengabdian di lingkungan
masyarakat, banyak dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki sekaligus sebagali
karakteristiknya. Untuk itu dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik, pelatih dan
pembimbing, dosen wajib memiliki segala perangkat yang menggambarkan
kompetensinya. Ironisnya, situasi dan kondisi dosen STAIS saat ini seperti tertinggal
dan kurang gesit dalam menghadapi perubahan dan perkembangan yang terjadi di
sekitarnya, dirasakan pula bahwa latar belakang pendidikan yang ada dianggap
kurang memadai untuk dapat menganalisis permasalahan di lingkungan sosialnya.

Pengabdian pada masyarakat dapat dilakukan bekerjasama dengan masyarakat
atau perusahaan yang sering disebut program Pengembangan Masyarakat (community
development) Program ini lebih populer dilakukan perguruan tinggi bersama dengan
suatu perusahaan, baik perusahaan negara maupun swasta, berskala internasional,
nasional maupun daerah. Program Pengembangan Masyarakat identik dengan upaya
pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan potensi sumber daya baik SDM
maupun SDA yang ada. Upaya yang dilakukan adalah melakukan program yang

dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat tempatan (local community) di mana




masyarakat melakukan kegiatan operasionalnya. Secara garis besar program
Pengembangan Masyarakat menyangkut tiga hal, pendidikan (education) kesehatan
(health) dan peningkatan pendapatan (income generation).

Dalam hal peningkatan pendapatan, program Community Development, sangat
dibutuhkan oleh masyarakat, karena pada umumnya daerah-daerah sekitar perusahaan
sebagian besar desa miskin, dan masih perlu perhatian. Masyarakat lokal tidak
mampu bersaing dengan masyarakat pendatang dalam memacu pertumbuhan dan
akselerasi pembangunan ekonomi. Keberadaan suatu perusahaan secara langsung
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menciptakan ekonomi pasar bagi
masyarakat, sehingga menjadikan masyarakat sekitar perusahaan harus dapat memacu
diri untuk mampu menangkap peluang-peluang yang ada dengan keberadaan
perusahaan di wilayah mereka.

Community Development merupakan program mulia, dan merupakan bentuk
wujud keperdulian suatu perusahaan untuk mengangkat harkat dan martabat serta
tingkat ekonomi masyarakat tempatan. Alangkah mulianya apabila semua perusahaan
memiliki komitmen untuk mengembangkan program ini, dengan mencoba
menyisihkan hasil keuntungan mereka, untuk berbagi rasa dengan memberikan
sesuatu yang sangat dinantikan dan diharapkan oleh masyarakat, kiranya program ini

dapat menjadi secercah harapan yang dapat mengurangi kesulitan yang dihadapi

masyarakat tempatan.

Namun, apa yang terjadi, dari begitu banyaknyd perusahaan yang beroperasi

di wilayah masyarakat tempatan, sangat sangat sedikit sekali masyarakat merasakan




program community development. Sangat sedikit pula yang memiliki rasa keperdulian

kepada masyarakat sekitar, keberadaan mereka seakan-akan tidak memberikan arti
terhada{p masyarakat tempatan. Demikian pula bagi masyarakat keberadaan
perusahaan dapat memberikan angin segar yang mampu memberikan sesuatu yang
terbaik untuk meningkatkan kesejahteraan hidup mereka, tapi angan-angan tersebut
belum kesampaian. Muncul jurang yang dalam dan keberédaan perusahaan
seharusnya menjadi kawan seiring bagi masyarakat, namun kebalikannya, sehingga
masyarakat menjadi ancaman bagi suatu perusahaan.

Sebenarnya masyarakat tidak menuntut banyak terhadap perusahaan yang
beroperasi disekitar masyarakat, dan masyarakat itu sendiri secara hakiki sudah
terbantu dengan keberadaan suatu perusahaan, setidak-tidaknya sebagian masyarakat
sudah dijadikan tenaga kerja oleh suatu perusahaan, sesuai dengan kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki seseorang. Maka dampak langsung keberadaan
perusahaan dapat dirasakan oleh masyarakat, pusat ekonomi berkembang, demikian
pula perusahaan yang memiliki keperdulian melalui pogram community development
sudah melakukan komitmen maju dan berkembang bersama masyarakat, sudah

dirasakan masyarakat.
Bagi perusahaan yang tidak melakukan hal demikian, maka tentu akan
menjadi sandungan untuk dapat berkembang, karena masyarakat sekitar perusahaan

bagi mereka tidak memberikan kontribusi yang dapat merubah kehidupan mereka ke

arah yang lebih baik.




Dari pengalaman lapangan diketahui bahwa, sangat sedikit sekali perusahaan

yang memiliki kepekaan terhadap program community development ini. Naif rasanya

apabila suatu perusahaan sudah mengekploitasi dan mengekplorasi hasil bumi

masyarakat tempatan, akan tetapi tidak memiliki rasa perduli kepada masyarakat

tempatan, apalagi mengambil jarak dengan masyarakat, sudah barang tentu akan

menjadi bom waktu.

Beberapa hal'yang seharusnya dilaksanakan suatu perusahaan, apakah itu

swasta nasional, daerah, maupun perusahaan negara, kiranya :

1.

Masing-masing perusahaan sudah memiliki komitmen untuk mengembangkan
program community development kepada masyarakat
Program yang dibuat jangan hanya sebatas wacana-wacana atau slogan saja, akan

tetapi harus dijalankan sesuai dengan kebutuhan masyarakat banyak

. Program community development yang dilakukan dapat meningkatkan harkat

hidup masyairakat, dan bersifat memberikan manfaat langsung kepada
masyarakat, dan dapat menjadi bekal hidup bagi masyarakat

Hindari program community development melalui pola pemberian uang secara
langsung kepada masyarakat, hal ini tidak mendidik masyarakat

Program community development  tidak bersifat insidental, akan tetapi
berkelanjutan dan berkesinambungan, sehingga mereka mampu untuk mandiri
Beradaptasi secara efektif dengan masyarakat, dan jangan mengambil jarak jauh
dengan mereka, karena mereka secara hakiki merupakan asset yang sangat

berharga bagi perusahaan
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4. Hindari program community development melalui pola pemberian uang secara
langsung kepada masyarakat, hal ini tidak mendidik masyarakat

5. Program community development  tidak bersifat insidental, akan tetapi
berkelanjutan dan berkesinambungan, sehingga mereka mampu untuk mandiri

6. Beradaptasi secara efektif dengan masyarakat, dan jangan mengambil jarak jauh
dengan mereka, karena mereka secara hakiki merupakan asset yang sangat

berharga bagi perusahaan




Dari pengalaman lapangan diketahui bahwa, sangat sedikit sekali perusahaan
yang memiliki kepekaan terhadap program community development ini. Naif rasanya
apabila suatu perusahaan sudah mengekploitasi dan mengekplorasi hasil bumi
masyarakat tempatan, akan tetapi tidak memiliki rasa perduli kepada masyarakat

tempatan, apalagi mengambil jarak dengan masyarakat, sudah barang tentu akan

menjadi bom waktu.
‘Beberapa hal .yang seharusnya dilaksanakan suatu perus‘ahaan, apakah itu

swasta nasional, daérah, maupun perusahaan negara, kiranya :

1. Masing-masing perusahaan sudah memiliki komitmen untuk mengembangkan
program community development kepada masyarakat

2. Program yang dibuat jangan hanya sebatas wacana-wacana atau slogan saja, akan
tetapi harus dijalankan sésuai dengan kebutuhan masyarakat banyak

3. Program community development yang dilakukan dapat meningkatkan harkat
hidup masyarakat, dan bersifat memberikan manfaat langsung kepada
masyarakat, dan dapat menjadi bekal hidup bagi masyarakat

4. Hindari program community development melalui pola pemberian uang secara
langsung kepada masyarakat, hal ini tidak mendidik masyarakat

5. Program community development tidak bersifat insidental, akan tetapi
berkelanjutan dan berkesinambungan, sehingga mereka mampu untuk mandiri

6. Beradaptasi secara efektif dengan masyarakat, dan jangan mengambil jarak jauh

dengan mereka, karena mereka secara hakiki merupakan asset yang sangat

berharga bagi perusahaan



7. Pendekatan sosial terhadap pemuka masyarakat perlu dilakukan, kembangkan
program-program yang menyentuh langsung dengan kebutuhan mereka

8. Jangan mengembangkan community development bersifat mubazir, dan hanya
dinikmati oleh segelintir masyarakat, karena akan dapat menimbulkan rasa

kecemburuan sosial masyarakat, karena tingkat rasional masyarakat desa masih

rendah

9. Tidak hanya membangup sekolah, rumah peribadatan, kesehatan, akan tetapi

- program community development kiranya dapat meningkatkan sumber daya

manusia (SDM) sehingga merubah pola pikir masyarakat secara lebih rasional

10. Program community development yang dikembangkan juga mampu memberikan
pengetahuan dan keterampilan permanen, sehingga menjadi bekal hidup bagi
mereka untuk hidup mandiri

11. Mengutamakan tenaga kerja lokal sebagai salah satu alternatif yang perlu
dipertimbangkan sutau perusahaan

12. Program yang dilakukan harus memberikan arti bagi masyarakét,. dan jangan
ibarat “membuang batu kelubuk”, oleh sebab itu di dalam program ini perlu pihak
ketiga yang kredibilitasnya baik, sehingga mampu membina dan mengembangkan
bantuan yang diberikan dapat memberi arti positif bagi masyafakat,

13. Perlu program kaji tindak terlebih dahulu, sehingga program yang akan dijalankan

tidak terkesan mengada-ada.

Di antara unsur yang dapat mendukung para dosen mampu mengabdikan

dirinya di lingkungan sosial adalah jenjang pendidikan dan pengalaman dalam kerja




kemasyarakatan. Namun walaupun sebagian besar dosen yang mengajar pada STAI
Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura, telah mengabdikan dirinya selama lebih dari
tiga tahun, tetapi masih memiliki jenjang pendidikan Strata 1 (S1) dan kurang aktif

melaksanakan pengabdian pada masyarakat, apalagi kebijakan penyesuaian jenjang

pendidikan baru diberlakukan akhir-akhir ini.

Agar dosen berkemampuan melaksanakan pengabdian pada masyarakat dan
bérdisiplin kerja yang dimanifestasikan dalam bentuk karya nyata, maka perlu
dilakukan berbagai aktivitas meliputi ruang lingkup keilmiahan serta sosial
keagamaan. Seirihg dengan itu, disiplin kerja dosen juga menjadi teladan bagi
mahasiswa dalam melaksanakan aktivitas belajar.

Kemampuan melaksanakan pengabdian di lingkungan sosial dan disiplin kerja
dosen pada STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura, tercermin dari aktivitas
kegiatan sosial yang kurang aktif, namun belum ada upaya peningkatan kemampuan
pengabdian masyarakat secara kelektif di kalangan dosen. Sehingga hanya sebagian
kecil di antara dosen yang sering mengisi acara-acara keagamaan di lingkungan
tempat tingalnya serta kegiatan bersama-sama dengan mahasiswa melalui kegiatan
ekstra kurikuler. Sebab banyak di antara dosen yang menjadi dosen sebagai tugas
pelengkap, sedangkan tugas utamanya adalah guru pada Madrasah, namun belum

berupaya meningkatkan kemampuan ilmiah dan amaliyahnya, sehingga belum
memiliki kemampuan yang baik dalam pelaksanaan pengabdian pada masyarakat,

Namun, minat masyarakat untuk belajar di STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung



Pura sangat besar, terbukti dari kuantitas mahasiswa yang mendaftar, setiap tahunnya

rata-rata mencapai 50 mahasiswa tiap jurusan.

Pendidikan tinggi memiliki ciri yang membedakannya dari tingkat pendidikan
di baWahnya, yaitu kedewasaan dan kemandirian. Kedewasaan berarti mahasiswa
diharuskan memiliki tingkat kematangan intlektual dan emosional untuk menentukan
pilihanb keah[ial} dan keilmuan yang akan ditekuninya. Mahasiswa diberikan
kebebasan menentukan pilihan program studi dan mata kuliah dari sejumlah yang
ditawarkan kepadanya. Kemandirian dimaksudkan bahwa mahasiswa dalam proses
pendidikan dilatih untuk memiliki kemampuan yang mandiri dalam memecahkan
permasalahan dengan ilmu pengetahuan yang dipelajari.

Mahasiswa sebagai subjek dan objek perguruan tinggi héruslah senantiasa
melakukan pengkajian dengan disiplin ilmunya guna menyahuti tuntutan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini. Dengan adanya
keperdulian di kalangan orang terdidik untuk berperan aktif dalam permasalahan
lingkungan masyarakat, maka perguruan tinggi tidak hanya menjadi menara gading
sebagai tempat menyimpan intlektual atau cendikiawan yang memisahkan diri dari
masyarakat, akan tetapi mampu memberikan alternatif, baik kepada pemerintah
terlebih kepada masyarakat lluas.

Permasalahan di atas memiliki pengertian bahwa perkembangan masyarakat
turut menentukan dinamika mahasiswa dan dinamika mahasiswa erat kaitannya
dengan sifat-sifat yang dimilikinya sebagai orang muda usia dan adanya dinamika

tersebut tidak terlepas dari upaya mengekspresikan, mengaktualisasikan dirinya




dalam masyarakat. Oleh sebab itu merupakan suatu kewajaran jika mahasiswa harus
selalu haus dengén ilmu pengetahuan dan berusaha untuk memahami berbagai

masalah yang ada di dalam dan di luar kampus.

Dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan tinggi, éistem perkuliahan
jelas berbeda denlgan pendidikan di tingkat menengah atas, dalam arti bahwa
mahasiswa adalah subjek dan objek pendidikan (pelaksana dan sasaran pembelajaran)
yang harus lebih aktif belajar secara auto didaktik (belajar mandiri) dibanding dengan
siswa di lembaga pendidikan menengah atas yang notabene 70% menerima pelajaran
dari guru dan dan selebih'nya diharapkan mencari sendiri, sedangkan mahasiswa
hanya mendapatkan 30 % saja masukan dari dosen dan selebihnya harus dicari
melalui berbagai aktivitas, baik di dalam maupun di luar kampus.

Dalam menumbuhkan minat belajar mahasiswa, setiap dosen perlu
memahami langkah-langkah pengajaran yang berorientasi pada Cara Belajar
Mahasiswa Aktif (CBMA), sehingga mahasiswa aktif dalam memberikan gagasan
dan argumentési yang berlandaskan pada etika ilmiah.

Ada permasalahan yang ditemukan, bahwa pengabdian pada masyarakat dan
disiplin kerja dosen yang dianggap rendah, tetapi berdasarkan data pada STAI
Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura, bahwa prestasi kuliah para alumni sebagian
besar tergolong baik. Padahal aktivitas belajar mahasiswa belum tergolong aktif, baik
dalam kuliah di dalam kelas, mengerjakan tugas di perpustakaan dan belajar di

rumah.
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Adanya kesenjangan yang terjadi dalam lingkup permasalahan kemam)uan
melaksanakan pengabdian masyarakat dan disiplin  kerja dosen tersebut,
menimbulkan pertanyaan pula, mengapa hasil belajar alumni rata-rata tergolong baik,
padahal kemampuan melaksanakan pengabdian masyarakat dan disiplin kerja dosen
serta aktivitas mahasiswa tergolong rendah. Untuk itu perlu diketahui secara benar
berdasarkan prinsip ilmiah tentang kecenderungan kemampuan melaksanakan
pengabdian pada masyarakat dan kedisiplinan kerja dosen serta aktivitas belajar

mahasiswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian
ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :
Dosen pada STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura mengemban tugas
pengabdian masyarakat dan kewajiban disiplin melaksanakan tugas, meliputi:

I. Kemampuan dosen dalam melaksanakan tugas pengabdian pada masyarakat
meliputi analisis masalah dalam masyarakat, tujuan dan manfaat pengabdian,
langkah-langkah pemacahan masalah dalam masyarakat dan evaluasi program
pengabdian.

2. Dengan kemampuan melaksanakan pengabdian pada masyarakat dan disiplin
kerja yang baik, dosen STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura dapat

memotivasi mahasiswa untuk aktif belajar, sehingga memperoleh hasil belajar
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yang baik. Hanya saja aktivitas dosen di lingkungan sosial masih rendah,
demikian pula dengan disiplin kerja dosen serta aktivitas belajar mahasiswa.

.3. Adanya animo masyarakat belajar di STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura,
sekaligus memunculkan tugas dalam menyiapkan mahasisWa menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemallnpuan akademik yang dapat menerapkan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, namun kurangnya sarana dan fasilitas yang
dimiliki, terutama buku-buku ilmiah, sehingga menimbulkan kesan bahwa
aktivitas belajar mahasiswa sebatas perkuliahan tatap muka, sedangkan belajar

mandiri dan membaca literatur di perpustakaan jarang dilakukan.

C. Pembatasan Masalah

'Beranjak dari identifikasi masalah di atas, pembahasan penelitian ini dibatasi
pada :
1. Hubungan Qelaksanaan pengabdian masyarakat oleh dosen dengan aktivitas

belajar mahasiswa pada STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura.

2. Hubungan disiplin kerja dosen dengan aktivitas belajar mahasiswa pada STAI
Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura.

3. Hubungan pelaksanaan pengabdian masyarakat dan disiplin kerja dosenl secara
bersama-sama dengan aktivitas belajar mahasiswa pada' STAI Jam’iyah

Mahmudiyah Tanjung Pura.




D. Rumusan Masalah
Masalah pokok dalam penelitian ini adalah :

|. Adakah hubungan pengabdian masyarakat oleh dosen dengan aktivitas belajar
mahasiswa pada STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura °. '

2. Adakah hubungan kedisiplinan kerja dosen dengan aktivitas belajar mahasiswa
pada STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura?.

3. Adakah hubungan pelaksanaan pengabdian masyarakat oleh dosen dan disiplin
kerja dosen secara bersama-sama dengan aktivitas belajar mahasiswa pada STAI

Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura ?.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :

I. Untuk mengetahui hubungan pengabdian masyarakat oleh dosen dengan aktivitas
belajar mahasiswa pada STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura.

2. Untuk mengetahui hubungan disiplin kerja dosen dengan aktivitas belajar
mahasiswa pada STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura.

3. Untuk mengetahui hubungan pelaksanaan pengabdian masyarakat oleh dosen dan
disiplin kerja dosen secara bersama-sama dengan aktivitas belajar mahasiswa

pada STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura.

F. Kegunaan Penelitian
Dengan ditemukannya tujuan penelitian sebagaimana dikemukakan di atas,

diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai :
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. Bahan pertimbangan bagi dosen pada STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura
dalam meningkatkan kemampuan melaksanakan pengabdian masyarakat oleh
dosen dan kedisipiinannya sebagai pendidik di lembaga pendidikan tinggi
keagamaan.

. Bahan masukan bagi pimpinan pada STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura
dalam membantu para dosen untuk meningkatkan kemampuah melaksanakan
pengabdian masyarakat dan kedisiplinannya sebagai péndidik di lembaga
pendidikan tinggi keagamaan. A

. Bahan pertifnbangan bagi KOPERTAIS Wilayah IX Provinsi ‘Sumatera Utara
untuk membantu pengelola STAI dalam  meningkatkan kemampuan
melaksanakan pengabdian masyarakat dan disiplin kerja para dosennya.

. Bahan masukan bagai mahasiswa pada STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung
Pura untuk meningkatkan aktivitas belajarnya di lembaga pendidikan tinggi
keagamaan.

. Bahan perbandingan .bagi kalangan yang ingin meneliti dalam permasalahan
kemampuan dosen melaksanakan pengabdian masyarakat dan aktivitas belajar
mahasiswa di lembaga pendidikan tinggi keagamaan swasta.

. Pengembangan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang

peningkatan kemampuan dosen melaksanakan pengabdian masyarakat.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

1. Pengabdian Masyarakat
Pengembangan perguruan tinggi diarahkan pada kemampuan
menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
yaitu kegiatan yang disebut Tridarma Perguruan Tinggi. Selanjutnya dalam
lingkup pefguruan tinggi tercermin adanya kelompok kegiatan akademik yang
mencakup misi dan fungsinya, yakni pendidikan merupakan kegiatan

penyampaian, penciptaan, dan pengembangan IPTEKS, penelitian merupakan

kegiatan penemuan dan pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan
penerapan IP:FEKS yang meliputi kegiatan pengembangan, penyebarluasan dan
pembudayaan [PTEKS.

Hal ini berkonotasi bahwa penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat harus saling menunjang dan melengkapi, yang
merupakan suatu sistem.

Perguruan Tinggi sebagai lembaga yang mempunyai fungsi _tridarma yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS), perguruan
tinggi menyelenggarakan pendidikan tinggi dan penelitian serta pengabdian
kepada masyarakat. Perguruan Tinggi dalam perannya sebagai the agent of

national development dituntut untuk mengembangkan setiap darmanya secara

14
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fungsional dan integral sehingga mampu mencapai posisi dan statusnya sebagai

masyarakat ilmiah.

Kegiatan Pembinaan penyegaran tentang penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat kepada dosen, dilaksanakan tidak semata-mata untuk menerangkan
tentang metodologi pengabdian kepada masyarakat oleh perguruan tinggi, tetapi
lebih dari itu yakni ditekankan pada pengembangan berpikir, dan penggunaan
fasilitas berpikir ke arah itu. Melalui kegiatan saling asah asih, dan asuh selama
kegiatan ini diharapkan pengertian dan dan penghayatan terhadap metodologi
pengabdian kepada masyarakat makin tinggi. Pada akhirnya kita akan
memperoleh pengetahuan, kemampuan dan keterampilan dalam melaksanakan
metode pengabdian kepada masyarakat sehingga dapat selaras, seimbang dan
serasi dengan penguasaan metode belajar mengajar, sesuai dengan bidang ilmu
masing-masing.

Apai)ila kegiatan penelitian dilakukan untuk menghasvilkan pengetahuan
empirik, teori, konsep, metodologi atau informasi baru yang memperkaya
IPTEKS, pengabdién kepada masyarakat oleh perguruan tinggi diartikan sebagai
pengamalan IPTEKS yang dilakukan oleh perguruan tinggi seca.ra melembaga
melalui metode ilmiah langsung kepada masyarakat (di luar lkampus yang tidak

terjangkau oleh program pendidikan formal) yang membutuhkannya, dalam upaya
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mensukseskan program pembangunan dan mengembangkan manusia
pembangunan.l |

Pengembangan dan penerapan IPTEKS, merupakan kegiatan akademik
perguruan tinggi dalam wujud pengabdian kepada masyarakat orientasinya lebih
diarahkan pada upaya pemecahan masalah (solusi) yang dihadapi masyarakat dan
sekaligus merupakan usaha pembinaan IPTEKS dalam rangka memenuhi
kebutuhdn masyarakat dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Secara filosofis pengertian pengabdian kepada masyarakat dapat
berkembang dan dikembangkan, sesuai dengan persepsi dan tergantung kepada
dimensi waktu dan tempat. Pengabdian kepada masyarakat oleh perguruan tinggi

adalah pengamalan IPTEKS yang dilakukan oleh perguruan tinggi secara

melembaga melalui metode ilmiah langsung kepada masyarakat yang

membutuhkan, dalam upaya mensukseskan pembangunan dan mengemBangkan
manusia pembangunan menuju tercapainya manusia Indonesia yang maju, adil
dan sejahtera berdasarkan Pancasila.

Konotasinya di sini adalah bahwa pengamalan secara langsung, berarti
penyambaian IPTEKS untuk diterapkan, disebarluaskan atau didemontrasikan
langsung kepada masyarakat pengguna di luar kampus yang menjadi sasarannya.
Secara melembaga, berarti bahwa kegiatan tersebut dilakukan oleh, atas nama dan

disetujui oleh pimpinan Perguruan Tinggi yang bersangkutan. Hal ini berarti

lDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat (Jakarta: DP3M Ditjen-Dikti, 1992), h. 22. .
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bahwa kegiatan kelompok atau perorangan yang tidak merupakan program yang

direncanakan oleh Perguruan Tinggi yang bersangkutan tidak tergolong sebagai

pengabdian kepada masyarakat.”
Berdasarkan konsep pengertian di atas, maka konsep pengabdian kepada
masyarakat oleh perguruan tinggi meliputi :

a. Pengembangan IPTEKS menjadi produk yang secara langsung dapat
dimanfaatkan. ‘

b. Penyebarluasan IPTEKS sebagai produk yang perlu dikatahui dan
dimanfaatkan.

c. Penerapan IPTEKS secara benar dan tepat sesuai dengan situasi dan tuntutan
pembangunan masyarakat.

d. Pemberian bantuan keahlian dalam mengidentifikasi masalah yang dihadapi,
serta mencari alternatif-alternatif pemecahannya dengan menggunakan
pendekatan ilmiéh.

e. Pemberian jasa pelayanan profesional dalam berbagai bidang permasalahan
yang memerlukan penanganan secara cermat dengan menggunakan keahlian
yang belum dimiliki masyarakat pengguna.

Pengabdian kepada masyarakat oleh perguruan ﬁnggi bukan hanya
kegiatan tanpa pamrih yang tidak memerlukan biaya. Dalam melaksanakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, perguruan tinggi dapat menerapkan

imbalan jasa berdasarkan pola prinsip tidak mencari keuntungan, disesuaikan

2Ibid., h. 25.
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dengan kemampuan masyarakat pengguna atau mitra perguruan tinggi, serta

kemampuan profesional pelaksana.

. Pengabdian kepada masyarakat secara umum bertujuan untuk
mengembangkan dan mensukseskan pembangunan menuju tercapainya
masyarakat yang adil dan sejahtera, usaha untuk meningkatkan kemampuan
khalayak sasaran dalam memecahkan masalahnya sendiri, diarahkan pada
kegiatan-kegiatan yang dampak dan manfaatnya dapat secara langsung dirasakan
oleh masyarakat»yang bersangkutan.

Sedangkan secara khusus pengabdian kepada masyarakat bertujuan :

a. Memperéepat upaya peningkatan kemampuan sumber daya manusia dengan
tuntutan dinamika pembangunan melalui pendidikan

b. Mempercepat upaya pengembangan masyarakat ke arah terbinanya
masyarakat dinamis yang siap menempuh perubahan-perubahan menuju
perbaikén dan kemajuan yang sesuai dengan nilai-nilai sosial yang berlaku

¢. Mempercepat upaya pembinaan institusi dan profesi‘ masyarakat sesuai
dengan pérkenibangannya dalam proses modernisasi.

d. Pembinaan masyarakat ke arah masyarakat maju dan modern jelas
memerlukan adanya usaha institusionalisasi dan pfofesionalisasi untuk
mengubah} potensi menjadi kekuatan nyata

e. Memberi masukan bagi pengembangan kurikulum di perguruan tinggi agar

lebih relevan dengan meningkatnya kegiatan pembangunan serta
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meningkatkan kepekaan civitas akademika terhadap masalah-masalah yang
berkembang dalam masyarakat.’
Setiap perguruan tinggi yang akan mengusulkan proposal pengabdian
kepada masyarakat hendaknya dapat menjabarkan dan memprioritaskan
tujuan khusus secara lebih spesifik dengan memperhatikan :
a. Pola Ilmiah Pokok masing-masing perguruan tinggi
b. Tingkat perkembangan perguruan tinggi
¢. Lingkungan fisik, sosial budaya, sosial ekonomi masyarakat setempat
d. Tuntutan pembangunan regional maupun nasional
e. Kriteria-kriteria yang terkait."
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dapat dilakukan oleh
dosen di antaranya adalah :
aPendidikan kepada masyarakat, merupakan suatu bentuk péndidikan luar
sekolah yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi dalam upaya pengembangan, Ao
penyebarluasan, dan penerapan IPTEKS untuk pembangunan, melalui
peningkatan kemampuan sumber daya manusia dalam menangani dan
memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya. Kegiatan-kegiatan yang
dapat dilakukan dalam bentuk pendidikan kepada masyarakat ini antara lain:
kegiatan . kursus-kursus, —penataran-penataran, lokakarya, latihan kerja,

penyuluhan, dan pendidikan luar sckolah lainnya,

3Ibid.
*Ibid., h. 28.
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b.Pelayanan kepada masyarakat, pada dasarnya merupakan pemberian layanan
profesional oleh perguruan tinggi kepada masyarakat yang memerlukannya.
Termasuk dalam kelompok ini adalah bantuan untuk menyusun perencanaan
kota, perencanaan préyek, studi kelayakan, evaluasi proyek, perencanaan
kurikulum pendidikan, rekayasa nilai (value engineering), maupun pelayanan

kesehatan, bantuan pelayanan hukum, bimbingan kerja, serta berbagai jasa

konsultasi keahlian lainnya.
c.Pengembangan dan penerapan hasil penelitian, kegiatan ini merupakan tindak
lanjut pengembangan dari hasil suatu penelitian, sehingga menjadi produk baru
berupa pengetahuan terapan, teknologi rri3upun seni, baik berbentuk software
maupun hardware seperti alat-alat baru, mesin-mesin baru, sesuai dengan
kebutuhan masyarakat pengguna.
dKaji Tindak (action research), merupakan suatu yang bertujuan untuk
mengetahui apakah suatu produk IPTEKS dapat berfungsi secara efektif dan
efisien apabila diterapkan pada keadaan yang sesungguhnya, oleh masyarakat
pengguna 'yang bersangkutan. Dari segi missi perguruan tinggi, kaji tindak
merupakan salah satu bentuk keterpaduan kegiatan antara penelitian dengan
pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi, dimulai timbulnya gagasan,
penyusunan rencana kegiatan, pelaksanaan kegiatan, sampéi melakukan
evaluasi dan tindak lanjutnya.
e.Pengembangan wilayah, merupakan upaya mengembangkan suatu wilayah

dengan seluruh isinya secara komprehensif dan terpadu. Pengembangan desa
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mitra oleh berbagai suatu perguruan tinggi merupakan langkah awal ke arah
pengembangan wilayah. Kegiatan ini hendaknya menjadi wahana kerjasama
antara pemerintah daerah yang bersangkutan dengan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat oleh perguruan tinggi.

f.Kuliah Kerja Nyata (KKN), kegiatan ini melibatkan mahasiswa dan dosen

cukup banyak, serta merupakan bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat

yang bersifat khusus, karena KKN memadukan darma pendidikan, penelitian

dan sekaligus pengabdian kepada masyarakat. Program yang baik dan disusun

lebih berjangka panjang serta memperpadukannya dengan berbagai bentuk
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa bersama dosen
perguruan tingg yang bersangkutan akan berdampak lebih bermanfaat, dapat
dirasakan hasilnya bagi kelanjutan pembangunan di wilayah lokasi KKN yang
bersangkutan.’

Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat di atas, dilakukan oleh para
dosen di perguruan tinggi, termasuk dosen STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung
Pura, sesuai dengan keahlian masing-masing.

Perguruan Tinggi dapat dikatakan sebagai lembaga tempat komunitas
manusia yang mengabdi pada kreasi pengetahuan baru melalui riset dan lembaga
yang memiliki dedikasi untuk menyebarkan ilmu pengetahuan melalui berb:agai

model mengajar pada tingat tingkat tinggi. Dalam upaya dedikasinya terscbut,

*Ibid. h. 2931,
“Unesco, Academi Staff Development Units in Universities (Bangkok: 1989), h. 1.
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sivitas akademika perguruan tinggi, khususnya unsur pelaksana akademik
memiliki tiga tanggung jawab yang sangat besar, yaitu pelaksanaan pendidikan
dalam bentuk kegiatan membimbing, mengajar dan melatih, pengabdian pada
masyarakat dan penelitian (PP 30 pasal 27 butir 5). Berdasarkan tanggung jawab
tersebut, secara alamiah perguruan tinggi berfungsi sebagai lembaga yang
memperhatikan berbagai fenomena yang berkembang dalam masyarakat, Setiap
dosen dan mahasiswa dituntut untuk bersikap lebih terbuka, bebas dan terus
menerus melakukan aktivitas belajar.’

Oleh karena STAIS di lingkungan KOPERTAIS Wilayah IX Provinsi
Sumatera Utara adalah lembaga pendidikan Islam yang menjadi cermin
intlektualitas keagamaan sebagian ummat Islam, maka fungsi dan tugas para
dosen dalam bidang pengabdian masyarakat yaitu menyangkut keperduliannya
ierhadap masalah-masalah sosial kemasyarakatan selaras dengan ajaran agama
Islam. Seperti sikap gotong royong dan sikap toleransi. Keperdulian terhadap
masalah-masalah sosial menyangkut pewarisan nilai budaya, antara lain : Nilai-
nilai seperti kejujuran, solidaritas, gotong royong, adalah nilai-nilai yang harus
wujud kalau masyérakat itu akan hidup terus® Kemampuan dosen dalam
melaksanakan tugas pengabdian pada masyarakat meliputi analisis masalah dalam
masyarakat, tujuan dan manfaat pengabdian, langkah-langkah pemacahan

masalah dalam masyarakat dan evaluasi program pengabdian.

N7 o
Ibid., h. 1.
*Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad XXI (Jakarta: Pustaka al-Husna,

1988), h. 18.
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Aktivitas keagamaan dosen di lingkungan sosial kemasyarakatan,
merupakan wujud dari aplikasi dakwah Islam. Dakwah adalah upaya
mengenalkan ajaran Islam kepada ummat Islam, atau dikenal dengan istilah /a 'rif.
la'rif adalah bentuk masdar dari ‘Arrafa, artinya pengenalan’ Secara
terminologi, fa’rif adalah menyebarkan pemikiran dan prinsip serta ajaran-ajaran
dakwah kepada manusia secara bertahap, sesuai dengan kapasitas pemahaman
dan kemampuan intelektual sasaran dakwah."" Saling mengenal antara sesama
manusia, merupakan satu dar tujuan-tujpuan tarbiyah Islamiyah. Perintah untuk
saling mengenal dicantumkan Allah swt. dalam Alquran surat al-Hujurat ayat 13

berikut :
die oSS o) 1ghlel Jildy Lgad pSUleay iy SO (e pSUER W L Ll
Mooma ale A () WS A

Artinya : Hai Manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dan
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa di antara kamu Sesungguhnya Allah maha
mengetahui lagi maha mengenal.

Ta'aruf yang dilaksanakan berlandaskan pada hal-hal berikut :

a. Akhlak Islam dan etika pergaulan sosial.

b. Kasih sayang dan mendahulukan kepentingan bersama dari
kepentingan pribadi.

c. Bertolong-tolongan dalam kebaikan

’A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir, Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), h. 920.

""Hasan bin Muhammad bin Ali Jabir, Menuju Jama ‘atul Muslimin, 1elaah Sistem Jama ah
dalam Gerakan Islam (Jakarta: Rabbani Press, 1996), h. 175.

"Q.S. Alhujurat/26:13.
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d. Kasih sayang dan saling menanggung

e. Saling memberi wasiat dalam kebenaran dan kesabaran

f. Saling mendiskusikan masalah menyangkut kepentingan kaum
* muslimin."

Aktivitas keagamaan dosen di lingkungan sosial dijaciikan sebagai upaya
transfer ilmu pengetahuan agama kepada ummat Islam, wadahnya antara lain :

5 peringatan Israk Mikraj Nabi Muhammad saw., Maulid Nabi Muhammad saw.,
Nuzul Alquran, Tahun Baru Islam dan pengajian para kelompok perwiridan,
menjadi khatib, dan lain sebagainya.

Sepanjang sejarah Islam, peranan dakwah sangat menentukan dalam
menyiarkan ajaran Islam, berkat kesabaran dan optimisme yang tinggi dari para
da’i, ajaran Islam dapat diterima dengan baik dari semua kalangan. Sebagaimana
kisah Umar bin Khattab, Khalid bin Walid, Amru bin Ash dan lainnya, yang
termasuk kalangan elit masyarakat, berkat dakwah dan pembinaan yang dilakukan
Rasulullah saw, mereka dapat tampil sebagai kader dakwah andalan.”

Jika pada periode awal sampai periode ke-emasan dalam sejarah Islam,
perkembangan dakwah Islam berlangsung dengan pesat dan ajaran Islam dapat
dilaksanakan dengan baik dan dunia Islam tampil sebagai' pimpinan dunia,
namun setelah masa kemunduran dunia Islam, dakwah Islam juga mengalami
kemunduran (degradasi), sehingga aktivitas dakwah tidak membawa perubahan

yang signifikan dalam kehidupan beragama masyarakat muslim, padahal tujuan

12Ali Abdul Halim Mahmud, Perangkat-Perangkat Tarbiyah Ikhwanul Muslimin, terj. Wahid
Ahmadi, dkk. (Solo: Era Intermedia, 1999), h. 37.
13 Abdullah Azzam. Tarbiyyah Jihadiyah (Solo: Pustaka al-‘Alaq, 1998 ), h. 132-133.
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dakwah adalah terwujudnya kehidupan beragama yang sejahtera lahiriah dan

‘batiniah.” Dalam kaitan dengan kemunduran dakwah ini, dakwah dipahami

dalam beberapa pengertian, yaitu : Pertama, dakwah diartikan sebagai pesan

yang datang dari luar, pemahaman ini akan membawa konsekwensi kesalahan

dalam pelai(sanaan, baik dalam formulasi pendekatan atau metodologis maupun

formulasi pesan dakwahnya, sehingga pendekatan dakwah lebih diwarnai

dengan pola interventif dan para da’i cenderung menampilkan diri sebagai

orang asing yang tidak terkait dengan apa yang dibutuﬁkan sasaran dakwah.
Kedua, dakwah diartikan dengan ceramah dalam arti sempit, sehingga orientasi
dakwah hanya bertumpu pada hal-hal yang bersifat rohania‘h saja. Ketiga,
dakwah hanya pada kelompok tertentu, padahal dewasa ini dakwah berhadapan
dengan suatu setting masyarakat dengan berbagai corak, serba nilai dan
majemuk dalam tata kehidupannya serta mengalami perubahan dengan cepat.
Keempat, memang tugas da’i hanyalah menyampaikan dan permasalahan hasil
akhir dakwah sepenuhnya menjadi wewenang Allah swt. yang memberikan
hidayah dan taufiq kepada manusia. Pola-pola dakwah di atas, tidak relevan lagi
dilaksanakan secara tefpisah antara satu pola dengan lainnya dan dakwah harus
dilaksanakan dengan berorientasi pada pembinaan akhlak sehingga melahirkan

muslim yang menjadi dinamisator ajaran Islam dalam masyarakat."

Dakwah dalam Islam menempati kedudukan yang tinggi, dengan

' Didin Hafiduddin, Dakwah Aktual (Jakarta: Gema Insani Press, 1998 ), h. 67.
15 15
Ibid, h. 71.
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dakwah maka risalah tauhid dapat sampai kepada ummat manusia. Dalam
Islam, dakwah memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dengan
dakwah lain, yaitu : Pertama, ketuhanan yang berarti dakwah itu bersumber dari
dan untuk Allah swt. Kedua, menyeru kepada kebenaran. Ketiga, inenyeru
kepada keselamatan. Keempat, bertujuan tetap. Kelima, mengajak kepada
kehidupan. Keenam, kesemestaan.'® Keistimewaan dakwah Islam tersebut
dilaksanakan di atas empat pilar, yg}itu - Pertama, para da’i yaitu Rasulullah
saw. dan orang-orang beriman yang mengikutinya sampai hari kiamat. Kedua,
kalimat sahadat dan konsekwensi yang harus dipenuhi. Ketiga, objek dakwah
yaitu seluruh ummat manusia. Keempat, metode yaitu cara berdakwah dengan
baik."”

Adapun materi dakwah adalah ajaran Islam yang bersifat transendental,
yaitu agama yang bersumber dari Allah swt. dan harus dipahami dan diamalkan,
baik ajaran yang bersifat tetap maupun yang bersifat berubah.'® Aqidah, ibadah,
dan mu’amalah dalam prakteknya memungkinkan terjadinya perbedaan jika
tidak dipahami dengan benar. Untuk itu para da’i berupaya memberikan
pemahaman yang benar terhadap Alquran dan sunnah, sehingga dapat dijadikan
sebagai pedoman hidup.

Aqidah dan ibadah, mempunyai nilai dasar absolut yang tidak

l"Abdullahv bin Qasim al-Wasyli, Menyelami Samudra 20 Prinsip Hasan al-Banna, Judul asli,
an-Nahjul Mubin Lisyarhi al-Ushul al-‘Isyrin, terj. Kamal Fauzi, dkk. (Karangasem: Era Intermedia,
2001), h. 129-130.

"Ibid., h. 131-132. :

18\ fuhammad Faruqal-Nabhan, al-Madkhal li al Tasyri’ al-Islam, cet, 11 (Beirut: Dar al-
Qalam, 1981), h. 95-96.
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mengalami perubahan, sementara aspek mu’amalah sangat elastis karena
mencakup persoalan yang langsung dirasakan oleh masyarakat, seperti politik
sosial dan budaya. Elastisitas inilah yang memungkinkan Islam beradaptasi
sésuai dengan perkefnbangan jaman_.19 Islam juga tidak mengesampingkan
urusan duniawi, bahkan memberikan kontribusi besar dalam kehidupan ummat
manusia, juga berupaya untuk terciptanya ukhuwah di kalangan umat Islam.
Konsep tersebut dikenal dengan istilah ummah untuk mengikat kaum muslimin
dengan tali persaudaraan dan kasih sayang yang diridhai Allah swt.?

Berdasarkan kondisi objektif lingkungan sosial para dosen STAI
Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura, aktivitas pengabdian kepada masyarakat,
sebagai perwujudan dari dakwah Islamiyah, dapat dilakukan pada wadah
lingkungan sosial tempat tinggal, organisasi sosial keagamaan dan
organisasi/instansi pemerintah.

Pada lingkungan sosial tempat tinggal, pengabdian pada masyarakat
dapat dilakukan dalam berbagai aktivitas berikut : Mengisi pengajian
perwiridan, ceramah peringatan Israk Mikraj, ceramah peringatan Maulid Nabi
Muhammad saw., ceramah peringatan Nuzul Alquran, ceramah peringatan
Tahun Baru Islam, khutbah Jum’at, khutbah Idul Fitri, khutbah Idul Adha,

ceramah Ramadhan, menjadi Nazir Mesjid dan lainnya.

h. 71.

¥David Commins, Para Perintis Zaman Baru Islam (Bandung: Mizan, 1995), h.129.
A Ezatti “The Revolutionary Islam”, terj. Gerakan Islam (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1990),
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Pada organisasi sosial, kepemudaan, keagamaan, pengabdian pada
rﬁasyarakat dapat dilékukan dalam berbagai aktivitas berikut : Ceramah pada
kegiatan remaja Mesjid, ceramah di organisasi Komite Nasional Pemuda
l.hdonesia (KNPI), ceramah di organisasi Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia
(IPHI), ceramah di organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), ceramah di
organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), ceramah di
organisasi Himpunan Mahasiswa Al-Washliyah (HIMMAH), ceramah di
organisasi Forum Komunikasi Putra/Putri Purnawirawan TNI/POLRI (FKPPI),
ceramah di organisasi Pemuda Pancasila, ceramah di organisasi Majelis Adat
Budaya Melayu Indonesia (MABMI), ceramah di organisasi Putra Jawa
Kelahiran Sumatera (PUJAKESUMA) dan lainnya.

Pada organisasi/instansi pemerintah, pengabdian pada masyarakat dapat
dilakukan dalam berbagai aktivitas berikut : Ceramah pada dinas pendapatan
daerah, dinas pertanian dan kehutanan, dinas perhubungan, dinas sosial, dinas

pendidikan dan kebudayaan, dan lain sebagainya.

2. Disiplin Kerja Dosen
Kegiatan mengajar memerlukan berbagai keterampilan yang dipergunakan
secara bersama-sama, sehingga unsur yang meliputi ilmu pengetahuan, teknik,
seni dan gaya diperlukan dan dilaksanakan secara integral dalam mengajar.
Selain itu, dalam proses mengajar dan membimbing, para dosen bertindak

sebagai teladan. Teladan bukan dalam arti harus dianggap menjadi sosok yang
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paling sempurna. Namun dosen harus bersikap wajar, terbuka dan menghindarkan
diri dari perbuatan yang menjatuhkan martabatnya sebagai pendidik. Pada posisi ini

terdapat pentingnya keteladanan para dosen yang berpengaruh terhadap
pembentukan sikap mahasiswa.

Keteladanan sangat erat huubngannya dengan kedisiplinan, sebab disiplin
itu akan terbentuk dengan adanya kefeladanan. STAIS sebagai lembaga pendidikan
tinggi keagamaan, bertujuan mendidik dan membentuk kepribadian ilmiah dan

" amaliah mahasiswa, perlu memberikan penekanan terhadap kedisiplinan para
dosen, dengan harapan sikap disiplin para dosen menjadi contoh bagi mahasiswa
dalam bersikap.

Secara keseluruhan pelaksanaan disiplin itu bertujuan untuk membina
seseorang agar belajar menguasai dirinya. Ia berada dalam tuntutan dan tekanan-
tekanan untuk mematuhi dan menyesuaikan dirinya dengan peraturan yang
disepakativ bersama, sebagaimana orang lain juga melakukan hal yang sama,
“tekanan itu bisa macam-macam bentuknya, dari yang sangat keras sampai kepada
yang lembut. Tekanan itu berjalan dengan tujuan sama yaitu membentuk diri agar
dapat mencapai manusia berkualitas” *'

Pengertian disiplin menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, adalah : 1.

Latihan batin dan watak dengan maksud supaya segala perbuatannya selalu

2y Lestari, Membina Disiplin Anak (Jakarta: Pondok Press, 1984), h. 2.
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mentatai tata tertib (di sekolah/kemiliteran) dan sebagainya. 2. Ketaatan

(kepatuhan) kepada peraturan tata tertib.”

Pengertian disiplin kemudian semakin meluas sehingga berkaitan dengan
kelompok-kelompok yang menyangkut dengan ketertiban umum.

Segala sikap dan perbuatan yang berkaitan dengan ketertiban umum juga

disebut kedisiplinan, misalnya antrian dalam menggunakan jalan raya, dan

i

menggunakan fasilitas umum lainnya.

Uraian di atas merupakan suatu asfek dari makna berdisiplin, yaitu
kepatuhan kepada aturan-aturan yang pada mulanya bersumber dari diri sendiri.

Dapat dimengerti bahwa apabila aturan-aturan itu belum membudaya dalam
diri dan selalu dianggap sebagai unsur yang datang dari luar diri, maka disiplin itu
tidak akan menyenangkan.

Dalam perkembangan selanjutnya disiplin mencakup pada pengertian
kepatuhan dan kesetiaan, ketaatan pada segala aspirasi, cita-cita dan tujuan. Disiplin
erat kaitannya dengan waktu, dan waktu itu terbagi dua, yaitu waktu yang kita lihat
dari luar seumpama terbit dan terbenamnya mata- hari, ashar, maghrib, jam, menit,
kemudian waktu yang kita rasakan dari dalam yang berbentuk dorongan, sifatnya

berkembang terus menerus.

Dalam lingkungan STAIS, yang memegang peranan penting dalam proses

pembinaan disiplin adalah para pimpinan dan dosen.

2\ J.S.Purwadharminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h.

254.
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Berbagai upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kedidiplinan kerja di
lingkungan STAIS , tentunya bertujuan meningkatkan produktifitas kerja dosen,

pola pembinaap disiplin tersebut antara lain

1. Menciptakan peraturan-peraturan dan tata tertib yang harus diilaksanakan para
karyawan

2. Menciptakan dan memberi sanksi-sanksi bagi pelanggaran disiplin

3. Melakukan pembinaan disiplin melalui pelatihan-pelatihan kedisiplinan yang
terus menerus.”

Perlu disadari, bahwa pembinaan kedisiplinan tidak akan berhasil jika tidak
: meliBatkan seluruh kombonen yang terkait dalam suatu institusi, antara lain para
pimpinan yang konsisiten dengan peraturan dan menteladankan pelaksanaan
peraturan kepada bawahannya serta mengavaluasi pelaksanaan disiplin untuk
mengambil langkah perbaikan yang diperlukan.

Strategisnya disiplin kerja dosen dapat dilihat dari terdorongnya laju prestasi
suatu STAIS dalam berbagai bidang dan menciptakan suasana kerja yang aman dan
nyaman. Kondisi tersebut dapat terlihat dari hal-hal berikut :

a. Tingginya rasa keperdulian karyawan terhadap pencapaian tuj uan

b. Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para karyawan dalam
melakukan pekerjaan

c. Besarnya rasa tanggung jawab para karyawan untuk melaksanakan tugas

dengan sebaik-baiknya

ZJSaydam, dalam Uwes, Manajemen, h. 201-202.
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d Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di kalangan

karyawan
e. Meningkatnya efesiensi dan produktivitas para karyawan.24 Dosen adalah guru
dan orang yang digugu dan ditiru, oleh sebab itu pada diri setiap dosen mestilah

tertdapat suatu kelebihan yang patut untuk digugu dan ditiru menurut ukuran

norma agama, etika dan estetika.

Dalam hubungan interaksi edukatif di lembaga‘pendidikan formal dosen
adalah sosok yang dijadikan model oleh mahasiswa untuk diamati dan ditaati
sebagai perwujudan dari pengakuan terhaddp kelebihan dosen.

Diantara sikap yang mesti ada pada setiap dosen yaitu melaksanakan
kedisiplinan pribadi, baik kedisiplinan berpikir maupun bertindak. Jadi kedisiplinan
wajib dimiliki oleh setiap dosen dalam melaksanakan tugas pembelajaran.

Béberapa asfek yang mencakup tugas dosen dan memerlukan kedisiplinan
dalam pelaksanaannya yaitu :

a. Disiplin waktu, terutama ketika melaksanakan tugas-tugas pendidikan dan
pengajaran. Dosen harus masuk ke dalam kelas dengan tepat waktu dan
mengakhiri jam pelajaran juga tepat waktu sehingga jam pelajaran berikutnya
tidak terganggu.

b. Kedisiplinan dosen dalam melaksanakan petunjuk pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran yang tertuang dalam sillabus dan pedoman Satuan Kredit Semester

(SKS). Misalkan dikemukakan agar guru menggunakan metode diskusi untuk

M1bid., h. 199.
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menyajikan bahan, maka hal tersebut mesti dilaksanakan dosen dengan disiplin,
dengan demikian proses pembelajaran di lembaga pendidikan tinmggi
keagamaaﬁ akan membawa hasil sesuai dengan yang tercantum dalam
kurikulum. ‘

c¢. Disiplin dalam menjalankan kode etik jabatan, dengan tujuan keharmonisan
human relation dengan mahasiswa dan sesama tenaga pendidik tetap terjaga.

Dalam rangka melaksanakan tugasnya sebagai seoraﬁg dosen, bukti dari
kedisiplinannya yaitu melaksanakan kode etik keguruan sebagai konsekuensi
kedisiplinan seorang guru. Menurut Mulyana, kode etik térsebut menjadi rambu-
rambu yang harus diikuti olek setiap tenaga kependidikan antara lain :

a. Untuk mencapai tujuan sebagaimana‘ termaktub dalam perundangan, maka
diperlukan syarat-syarat pokok dari setiap guru, yaitu berkepribadian, berilmu
serta terampil di dalam melaksankan tugasnya.

b. Dosen adalah setiap orang yang bertugas dan berwenang dalam dunia
pendidikan dan pengajaran pada lembaga pendidikan tinggi formal.

¢. Untuk melaksanakan tugasnya, maka prinsip-prinsip tentang tingkah laku yang
diinginkan dan diharapkan dilaksanakn oleh setiap guru terhadap orang lain
dalam Semua situasi pendidikan adalah berjiwa Pancasila, berilmu pengetahuan
serta terampil dalm menyampaikannya yang dapat dipertanggung jawabkan

secara didktis dan metodis sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai.
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internal meliputi fungsi-fungsi rohaniah dan jasmaniah, sedangkan secara eksternal
dipengaruhi oleh lingkungan dimana akan berdomisili.

Belajar pada manusia merupakan suatu proses psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif subjek dengan lingkungannya, dan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan atau kemahiran yang sedikit banyak permanen.”’
Dengan demii(ian dalam belajar terdapat aktivitas pisik dan psikis uﬁtuk merespon
dan menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi lingkungan sehari-hari.

Untuk mendépatkan ilmu pengetahuan, seseorang haruslah belajar, namun
tidak semua orang dapat melaksanakan aktivitas belajar dengan baik, sebab belajar
dipengaruhi oleh banyak faktor yang mempengaruhinya antara iain .

a. Faktor jasmaniah

b. Faktor psikologis

c. Faktor kelelahan*®

a. Faktor jasmaniah

Faktor ini méncakup segala keadaan/kondisi tubuh atau pisik, baik

mengenai kesehatan maupun cacat tubuh, dalam proses belajar faktor jasmaniah
penting diperhatikan, sebab kondisi pisik yang sehat dan segar akan lebih mudah
melakukan aktivitas belajar. Apabila keadaan jasmaniah terganggu maka proses
belajar akan terganggu pula, hal ini tentunya berpengaruh terhadap motivasinya

dalam belajar, keadaan ini perlu diperhitungkan terutama mengenai panca indra.

f7W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar (Jakarta: Gramedia, 1989), h. 15.
“Slameto, Belajar dan Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 56.
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Selain melihat dan mendengar, proses belajar mengajar juga membutuhkan
kreatifitas, sebab belajar bukan hanya melihat dan mendengar tetapi dengan
seluruh anggota badan, jadi tidak hanya melihat, mendengar dan passif semata.

Agar aktivitas belajar berlangsung dengan baik, maka perlu fnemperhatikan
kesehatan jasmaniah, sebab faktor ini sangat mempengaruhi motivasi dalam
belajar dalam bidang apapun, faktor ini juga sangat mendukung tercapainya hasil
belajar.

b. Faktor psikologis
Faktor ini terdiri dari minat, bakat, dan inteligensi.

Minat merupakan pemusatan perhatian yang tidak disengaja dan dalam
belajar pemusatan perhatian ini sangat penting, tanpa pemusatan perhatian
seseorang tidak dapat memahami pelajaran. Minat merupakan salah satu faktor
yang memungkinkan konsentrasi pikiran, seseorang dapat . sehari penuh
memusatkan pikirannya bermain catur, karena ia mempunyai minat-minat besar
terhadap pekerjaan itu. Minat selain memungkinkan pemusatan juga akan
menimbulkan kegembiraan dalam belajar. Keriangan hati akan membesarkan
daya kemampuan belajar seseorang dan membantunya tidak mudah lupa yang
dipelajarinya. *’

Jadi minat tidak saja membantu memusatkan perhatian, juga memberikan

kesenangan, untuk itu dalam menumbuhkan motivasi belajar, harus dilakukan

PThe Liafng Gie, Cara Belajar Yang Efisien (Yogyakarta: Gajahmada University Press,
1980), h. 6.
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dalam suasana penuh kegembiraan. Bakat juga berpengaruh terhadap motivasi
belajar, sebab bakat merupakan pembawaan sejak lahir. Bakat adalah bentuk serta
kemampuan dasar yang dibawa sejak lahir dan didapat dari faktor keturunan.
Anak yang berbakat akan lebih mudah dididik dari pada anak yang normal,
karena ia mempunyai kelebihan alamiah. Sebagai kemampuan yang dibawa sejak
lahir, bakat perlu mendapat pengembangan pada bidang yang diminatinya.

Selanjutnya inteligensi atau kecerdasan yang dimiliki seseorang juga
berpengaruh terhadap minat dan aktivitas belajar siswa. Siswa yang memiliki
kecerdasan biasanya dapat lebih mudah melaksanakan aktiviatas belajar dan lebih
maju hasil belajar yang diperoleh.

Inteligensi ialah kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan
baru dengan menggunakan alat berpikir yang sesuai dengan tujuan.®® Untuk
menyesuaikan diri dengan kebutuhan atau pelajaran baru diperlukan inteligensi
yang tinggi sehingga dapat secepatnya mampu menyesuaikan diri dengan kondisi
atau situasi yang baru. Demikian juga dengan pelajaran baru yang disampaikan,
akan lebih mudah dipahami jika seseorang memiliki inteligensi yang tinggi.

c. Faktor kelelahan

Faktor ini biasanya terlihat dari kelelahan jasmaniah dan rohaniah. Dalam
belajar dibutuhkan keaktifan untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, namun
apabila seseorang mengalami kelelahan maka tentu tidak dapat melaksanakan

belajar dengan baik.

30

M.Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 52.
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tunagrahita,. Karena gangguan emosional, atau karena kemiskinan lingkungan,

budaya atau e.koinomi.31

Meskipun definisi USOE merupakan definisi resmi yang digunakan oleh
pemerintah Amerika Serikat, tetapi banyak kritik yang diarahkan pada definisi
tersebut karena berbagai alasan. Lovitt, mengemukakan lima macam kritik,
sebagaimana dikutip Mulyono Abdurrahman berikut :

Pertama, berkenaan dengan penggunaan istilah "anak,". Kedua, proses
psikologis dz}sar. Ketiga, pemisahan mengeja dari ekspresi pikiran dan perasaan
secara tertulis. Keempat, adanya berbagai kondisi yang digabungkan menjadi
satu. Kelima, pernyataan bahwa kesulitan belajar dapat terjadi bersamaan dengan
kondisi-kondisi lain. Jika kajian tentang kesulitan belajar juga mencakup orang
dewasa maka perlu dihindari penggunaan istilah "anak." Penggunaan ungkapan
"proses psikologis dasar" (basic psychological process) dapat mengundang
timbulnya perdebatan luas yang tidak ada gunanya di bindang kesulitan belajar.
Memasukkan mengeja sebagai kategori yang térpisah adalah tidak pada
tempatnya karena mengeja merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ekspresi
pikiran dan perasaan secara tertulis.

Definisi tersebut juga menjadi kurang bermutu karena adanya sederetan
kondisi, yang memasukkan gangguan perseptual, luka pada otak, disfungsi otak

minimal, disleksia, dan afasia perkembangan. Definisi tersebut juga telah

3y M. Kaufman, dkk, Introduction to Learning Disabilities (New Jersey: Printice- Hall Inc.
1985), h. 14.



40

mengundang timbulnya kesalahpahaman yang-tuas karena kesulitan belajar dapat
terjadi bersamaan dengan kondisi-kondisi penghambat lain atau tanpa adanya

kemiskinan lingkungan, budaya, atau ekonomi.”

Sebagai konsekuensi dari adanya berbagai kritik terhadap definisi Public
Law 94-142 tersebut maka The National Joint Commitiee for Learning
Disabilities (NJCLD) mengemukakan definisi sebagai berikut :

Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang
dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan
penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis,
menalar, atau kemampuan dalam bidang studi matematika. Gangguan tersebut
intrinsik dan diduga disebabkan oleh adanya disfungsi sistem saraf pusat.
Meskipun suatu kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan dengan adanya
kondisi lain yang mengganggu (misalnya gangguan sensoris, tunagrahita,
hambatan sosial dan emosional) atau verbagar pengaruh iingkungan (inisainya
perbedaan budaya, pembelajaran yang iidak icpat, faktor-faktor psikogenik),
berbagai hambatan tersebut bukan penyebab atau pengaruh langsung. ™

Menurut Hammull, definisi NJCLD tersebut memiliki kelebihan-
kelebihan bila dibandingkan dengan definisi yang dikemukakan dalam I'L 94 -

142. Kelebihan-kelebihan tersebut adalah karena : Pertama, tidak dikaitkan secara

Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka C ipta,
1999), h. 7.

YD.D, Hammill, dkk, 4 New Definition of Learning Disabilities (Boston: Hougton Mifflin
Company, 1981), h. 336.
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eksklusif dengan énak-anak. Kedua, menghindari ungkapan "proses psikologis
dasar,". Ketiga, tidak memasukkan mengeja sebagai gangguan yan‘g terpisah dari
kesulitan mengekspresikan bahasa tertulis. Keempat, menghiﬁdarkan penyebutan
berbagai kon‘disi gangguan lain (misalnya gangguan perseptual, disleksia,
disfungsi otak minimal) yang akan dapat membingungkan. Kelima, secara jelas
menyatakan bahwa kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan dengan kondisi-
kondisi lain.™

Meskipun deﬁnisi yang dikemukakan oleh NJCLD memiliki kelebihan
bila dibandingkan dengan definisi yang dikemukakan dalam PL 94 - 142, The
Board of thé Association for Children and Adulth with Learning Disbbilities
(ACALD) tidak menyetujui definisi tersebut, dan mereka mengemukakan definisi
sebagai berikut :

Kesulitan belajar khusus adalah suatu kondisi kronis yang diduga
ber5111nbér neurologis yag secara selektif mengganggu perkembangan, integrasi,
dan/atau kemampuan verbal dan/atau nonverbal. Kesulitan belajar khusus tampil
sebagai suatu kondisi ketidakmampuan yang nyata pada orang-orang yang
memiliki inteligensi rata-rata hingga superior, yang memiliki sistem sensoris yang
cukup, dan kesempatan untuk belajar yang cukup pula. Berbagai kondisi tersebut

bervariasi dalam perwujudan dan derajatnya. Kondisi tersebut dapat berpengaruh

MIbid,, h. 337.
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terhadap harga-diri, pendidikan, pekerjaan, sosialisasi, -dan/atau aktivitas

kehidupan sehari-hari sepanjang kehidupan.®

Meskipun terdapat perbedaan pada 3 definisi yang telah dikemukakan,
ketiganya memiliki titik-titik kesamaan, yaitu pertama, kemungkinan adanya
disfungsi neurologis, kedua, adanya kesulitan dalam tugas-tugas akademik,
ketiga, adanya kesenjangan antara prestasi dengan potensi, dan keempat, adanya

pengeluaran dari sebab-sebab lain.

Baik definisi yang dikemukakan oleh NJCLD maupun ACALD
secarajelas menyatakan bahwa kesulitan belajar diduga disebabkan oleh adanya
gangguan neurologis, dan kondisi tersebut secara tidak langsung juga dinyatakan
dalam definisi PL 94-142. Ketiga definisi juga mengindikasikan bahwa kesulitan
belajar dapat berwujud sebagai suatu kekurangan dalam satu atau lebih bidang
akademik, baik dalam mata pelajaran yang spesifik seperti meinb_aca, menulis,
matematika, dan mengeja atau dalam berbagai keterampilan yang bersifat lebih
umum seperti mendengarkan, berbicara, dan berpikir. Definisi yang dikemukakan
oleh ACALD menyatakan bahwa kesulitan belajar dapat muncul dalam bentuk
penyesuaian sosial atau vokasional, keterampilan kehidupan sehari-hari, atau
harga diri. Ketiga definisi mengemukakan bahwa anak berkesulitan belajar
memperoleh prestasi belajar jauh di bawah potensi yang dimilikinya. Potensi
umumnya diukur dengan tes inteligensi, biasanya menggunakan WI1SC-R

(Wechsler Intelligence Scale for Children Rivized). Prestasi belajar umumnya

3 Abdurrahman, Pendidikan. h. 8.
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diukur dengan tes prestasi belajar. Ketiga definisi mengeluarkan dari sebab-sebab
lain sehingga kesulitan belajar tidak dapat disamakan dengan tunagrahita
(retardasi mental), gangguan emosional, gangguan pendengaran, gangguan
penglihatan, atau kemiskinan budaya dan sosial. Ketiga definisi yang telah
dikemukakan menyatakan bahwa pengertian kesulitan belajar harus disebabkan
oleh adanya gangguan fungsi neurologis atau dikaitkan pada dugaan adanya
kelainan fungsi neurologis.

Di Indonesia belum ada definisi yang baku tentang kesulitan belajar.
Para guru umumnya memandang semua siswa yang memperoleh prestasi belajar
rendah disebut siswa berkesulitan belajar. Dalam kondisi seperti itu, kiranya dapat
dipertimbangkan untuk mengadopsi definisi yang dikemukakan oleh ACALD
untuk digunakan dalam dunia pendidikan di Indonesia.

Siswa yang mengalami kesulitan belajar selalu menemui hambatan
dalam mencapai hasil belajar yang maksimal, ‘_sehingga hasil belajarnya berada di
bawah yang semestinya, hambatan-hambatan térsebut dapat terjadi sebagai akibat
faktor psikologis, sosiologis dan fisiologis.

Kesulitan belajar dapat pula terjadi sebagai akibat dari kondisi
keluarga yang kacau, keluarga yang memiliki tingkat ekonomi lemah, keluarga
yang acuh tak acuh, keluarga yang terlalu memanjakan anak-anaknya, keluarga
yang orang tuanya terlalu sibuk dengan pekerjaan dan lain sebagqinya.

Dari faktor yang mengakibatkan kesulitan belajar sebagaimana di atas,

beberapa dari gejala yang sering terjadi adalah siswa menunjukkan prestasi
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belajar yang rendah atau di bawah nilai rata-rata kelompok atau di bawah potensi
yang dimilikinya, hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang
telah dilaksanakan, siswa lamban dalam menyelesaikan tugas belajmya, siswa
menunjukkan sikap yang kurang wajar dalam proses belajarnya dan menunjukkan
prilaku yang menyimpang, seperti suka membolos, datang terlambat, tidak
mengerjakan tugas, men‘gganggu teman di dalam dan di luar kelas, mengasingkan

diri, tersisih dari teman-temannya dan sebagainya.

Berdasarkan pembahasan di\ atas, siswa yang dikatakan tergolong
mengalami kesulitan belajar apabila : "Siswa dikatakan mengalami kesulitan
belajar kalau yang bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf keberhasilan yang
telah ditentukan dalam batas waktu yang telah disediakan”.*®

Dengan demikian patokan gejala kesulitan belajar menurut pengertian
kesulitan belajar di atas setidaknya meliputi hal-hal yang berkenaan dengan
tujuan pendidikan, kedudukan mahasiswa dalam kelompok belajarnya,
perbandingan antara potensi dengan prestasi serta kepribadian mahasiswa.

Dalam melaksanakan aktivitas belajar, mahasiswa mengalami berbagai
gejala kesulitan yang berlatar belakang dari dalam dirinya, lingkungan keluarga
dan lingkungan sosial masyarakat. Untuk itu dosen harus dapat mengetahui
bentuk dari kesulitan belajar yang dialami mahasiswa, sehingga pemberian

bimbiungan dapat terarah sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

%pjamaluddin AB, Proses Belajar Mengajar, Jilid 11 (Jakarta: Bagian Proyek Peningkatan

Mutu Pendidikan Guru Agama, Tahun 1985/1986), h. 32.
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Setiap mahasiswa memiliki kelemahan tertentu yang berasal dari
internal dirinya, seperti keschatan yang sering dapat terganggu merupakan
problema yang akan berkembang menjadi kesulitan belajar, sakit-sakitan dapat

mengganggu proses berpikir disamping gangguan secara emosional, badan terasa

tidak segar, lemas dan konsentrasi terhadap pelajaran sulit dipusatkan.
Menurut penelitian pakar psikologi, kondisi pisik semacam ini memang
sangat mengganggu aktivitas belajar, sebagaimana dikemukakan berikut :
Beberapa penyakit yang kronis sangat mengganggu belajar itu.
Penyakit-penyakit seperti pilek, influensa, sakit gigi, batuk dan yang sejenis
dengan itu biasanya diabaikan karena dipandang tidak cukup serius untuk
mendapatkan perhatian dan pengobatan, akan tetapi dalam kenyataannya
penyakit-penyakit semacam itu sangat mengganggu aktivitas belajar itu.”’
Faktor-faktor yaﬁ g mempelajari aktivitas belajar sebagaimana di atas perlu
mendapat perhatian, sehingga aktivitas belajar dapat berjalan lancar dan dapat
efektif dan efesien, artinya mahasiswa dapat menggunakan pengetahuannya untuk
mengemukakan konsep baru, mampu memecahkan permasalahan, membuat
planning dan melaksanakan percobaan-percobaan.
Aktifitas belajar mahasiswa meliputi dua bidang kegiatan yaitu :
a. Pembelajaran yang berpusat pada dosen, mahasiswa mendapatkan informasi

yang banyak dari dosen mata kuliah dan aktivitas mahasiswa berlangsung

Ygumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 1993), h. 252.
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setelah menerima informasi, pengarahan dan tugas dari dosen. Langkah-

langkah yang dilaksanakan yaitu :

1) Kegiatan pembelajaran ditandai dengan pemberian ilnforlmasi dari dosen
dan mahasiswa mencatat hal-hal yang penting, dosen memberikan
kesempatan pada mahasiswa untuk bertanya dan mengemukakan
pendapat, langkah-langkah yang dilaksanakan secara sistematis yaitu
membuat persiapan belajar, mencatat pelajaran dan mencerna hasil
belajar. Formulasi kegiatan belajar ini harus dilaksanakan secara utuh,
sehingga mahasiswa berhasil dalam belajar.

2) Mengkaji berbagai literatur merupakan pekerjaan yang harus dilakukan
mahasiswa. Dosen berperan mengarahkan dan membantu

3) Membuat catatan pelajaran yang dianggap penting, berdasarkan asumsi
dasar yang dipersiapkan mahasiswa sebelum belajar.*®

b. Pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa

1) Belajar individu, yaitu kegiatan mandiri dalam mempelajari berbagai
literatur, dimana mahasiswa harus merencanakan kégiatan belajarnya,
disiplin waktu dan melaksanakan secara konsekwen. Cara yang dapat
ditempuh dalam menumbuhkan aktivitas belajar mandiri yaitu :

a) Pembentukan sikap positip terhadap tugas yang penting dipelajari,
Biasanya sikap positif terhadap tugas yang harus dipelajari

menimbulkan motivasi (instrinsik), sehingga hasil belajar akan baik.

3gumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1989), h. 69.
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b) Mengembangkan sikap belajar ke arah yang lebih baik dengan

perencanaan yang baik dan disiplin yang ketat untuk konsekwen

melaksanakan rencanan yang dibuat.
2) Belajar kelompok

Sebagai bagian dari anggota kelompok kelas, mahasiswa dapat
melaksanakan belajar secara berkelompok, dalam kelompoknya yang sebaya
mahasiswa dapat mengemukakan pendapatnya tanpa ragu, menyelesaikan
tugas secara bersama-sama.

Hal lain yang memungkinkan mahasiswa dapaf aktif belajar dalam
kelompok' yaitu melaksanakan sistem tutor sebaya, yaitu dengan
memanfaatkan mahasiswa yang lebih pandai dan menguasai suatu bidang
ilmu untuk bertindak sebagai tutor. Proses belajar ini merupakan bagian dari
pengelolaan kelas, apalagi jumlah mahasiswa yang terlalu besar dalam suatu
kelas, apalagi waktu belajar tatap muka dengan dosen cukup terbatas.””

| 3) Menggunakan-pérpustakaan
Fungsi pustaka sebagai sarana dalam proses pembelajaran dapat
dikatakan sangat penting. Dengan adanya buku-buku di perpustakaan,
mahasiswa dapat menggali ilmu pengetahuan, sehingga mengembangkan
cakrawala berpikir dan menyelesaikan tugas-tugas belajar.

4) Mengarang ilmiah

¥Cony Semiawan, dkk, Pendidikan Keterampilan Proses, Bagaimana Mengaktifkan Siswa
Dalam Belajar (Jakarta: Gramedia, 1990), h. 69.
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Mengarang ilmiah memiliki kegunaan yang besar bagi mahasiswa,
sebab dapat menyalurkan aspirasi yang ada dalam pemikirannya dan
mengembangkan ilmu pengetahuan yang ada dengan membaca berbagai
literatur sebagai penopang karangan ilmiahnya. Karya ilmiah mahasiswa
harus benar-benar mendapat perhatian dosen, dosen harus menyisihkan
waktunya untuk membimbing, sehingga mahasiswa memiliki kemampuan

menulis dengan baik dan benar.

B. Kerangka Konseptual

Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura,
memiliki tanggung jawab pengabdian pada masyarakat. Aktivitas pengabdian
dilaksanakan di lingkungan sosial tempat tingggal masing-masing dosen, di
lingkungan organisasi kepemudaan dan sosial keagamaan serta organisasi/instansi
pemerintah. Aktivitas tersebut dilaksanakan sebagai perwujudan dari kepedulian

| kalangan terdidik terhadap lingkungan sosialnya. Dosen yang aktif dalam kegiatan

keagamaan di 'Iingkungan sosialnya menjadi bukti bahwa dosen tersebut memiliki
kompetensi dalam bidang keilmuan dan pengabdian, sehinggé mampu memotivasi
siswa untuk aktif dalém belajar.

Kedisiplinan mengajar dosen dalam melak'sanakan tugas sebégai pendidik dan
pengajar dapat berdampak positif terhadap pencapaian tujﬁan kurikulum, yaitu
ditandai dengan }baik atau buruknya aktivitas belajar mahasiswa, dengan demikian,

kedisiplinan dosen dalam menjalankan tugas pembelajaran berpengaruh terhadap
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pencapaian tujuan kurikulum pada pelajaran tersebut yang ditandaf dengan prestasi
belajar siswa . Sebaliknya, jika kedisiplinan tidak dilaksanakan atau dengan kata lain
tingkat kedisiplinan dosen yang rendah, terlihat dari tingginya angka ketidakhadiran
memberi kuliah, menurunnya gairah dan semangat bekerja, tidak memperlihatkan
rasa tanggung jawab, tidak terlaksananya tugas secara efektif dan efesien, sehingga
keadaan tersebut memicu terjadinya konflik dalam lingkungan kerja dan berpengaruh
negatif terhadap kinerja dosen dan dapat berakibat pada menurunnya aktivitas belajar
mahasiswa, sebab ketidak harmonisan lingkungan kerja secara otomatis juga
menimbulkan permasalahan.bagi para mahasiswa, target yang diprogramkan sulit
tercapai dan jelas berdampak negatif pada proses pembelajaran.

Untuk itu, penegakan kedisiplinan dosen sangat diperlukan, terlaksananya
disiplin kerja juga menciptakan iklim kerja yang sehat dan suasana kerja yang
nyaman, sehingga membantu pelaksanaan program pembelajaran dan pada gilirannya
dapat memotivasi mahasiswa untuk aktif melaksanakan aktivitas belajar. Banyak
keluhan dari para dosen bahwa mahasiswa kurang aktif dalam belajar dan kurang
menguasai bahan pelajaran yang diajarkan. Sesungguhnya pernyataan tersebut
seharusnya tidak perlu ada jika dalam tugas pembelajaran, dosen melaksanakan
tugas-tugas membuat 'silabus dan Satuan Acara Pembelajaran (SAP) yang
menjelaskan tahapan konsep, teori serta aplikasi ilmu pengetahuan sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dalam disiplin ilmunya. SAP tersebut memuat

formulasi tujuan, bahan ajar, bahan bacaan, metodologi dan evaluasi, hadir di dalam

kelas sesuai jadwal perkuliahan, mengemukakan pada mahasiswa tentang sistem
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perkuliahan, meningkatkan efektifitas mengajar, memberikan tugas kepada
mahasiswa sesuai dengan bidang kuliah yang diasuhnya. Sehingga mahasiswa dapat
melaksanakan aktifitas belajar dengan baik, sebagai perwujudan dari kompetensi

mengajar dan kedisiplinan kerja dosen.

C. Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan pokok-pokok masalah yang hendak diamati bahwa penelitian
yang seluruhnya sama dengan penelitian ini, belum pernah dilakukan, khususnya
tentang hubungan pengabdian pada masyarakat dan disiplin kerja dosen dengan
aktivitas belajar mahasiswa. Namun Terdapat beberapa penelitian yang berdekatan
dengan penelitian ini, yaitu :

|. Hubungan motivasi keberhasilan dan persepsi terhadap kemampuan mengajar
dosen dengan efektivitas belajar mahasiswa STAI Jam’iyah Mahmudiyah
Tanjung Pura Kabupaten Langkat. Penelitian ini memperlihatkan bahwa semakin
tinggi motivasi keberhasilan dan semakin baik persepsi terhadap kemampuan
mengajar dosen, semakin efektif aktivitas belajar mahasiswa.

2. Hubungan motivasi berprestasi dan komunikasi antar peribadi dengan efektivitas
pembelajaran pada MAN Kabupaten Langkat. Penelitian ini memoerlihatkan
bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi dan semakin baik komunikasi antar
peribadi, maka semakin efektif proses pembelajaran.

Jika pada penelitian lainnyanya meneliti tentang motivasi berprestasi,

kemampuan mengajar serta efektivitas pembelajaran, maka pada penelitian ini
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melihat hubungan pengabdian pada masyarakat dan disiplin kerja dosen dengan

aktivitas belajar mahasiswa.

D. Paradigma Penelitian
.Penelitian ini beraﬁjak dari asumsi adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara pengabdian dosen pada masyarakat dengan aktivitas belajar
mahasiswa, antara disiplin kerja dosen dengan aktivitas belajar mahasiswa dan antara
pengabdian dosen pada masyarakat dan disiplin kerja dosen secara bersama-sama
dengan aktivitas belajar mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Jam’iyah
Mahmudiyah Tanjung Pura.

Hubungan antar variabel dapat digambarkan sebagai berikut:

X.1 \\

‘ X.2 T.

v
<

X.1 (Pengabdian pada Masyarakat) dan X.2 (Disiplin Kerja Dosen)
merupakan variabel bebas (independent variable), sedangkan Y (Aktivitas Belajar

Mahasiswa), merupakan variabel terikat (dependent variable).

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesa dalam penelitian ini yaitu :




¥
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Terdapét hubungan positif dan signifikan antara pengabdian dosen pada
masyarakat dengan aktivitas belajar mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam
Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura.

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara disiplin kerja dosen dengan
aktivitas belajar mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Jam’iyah Mahmudiyah
Tanjung Pura.

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengabdian pada masyarakat dan
disiplin kerja dosen secara bersama-sama dengan aktivitas belajar mahasiswa

Sekolah Tinggi Agama [slam Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Tinggi Agama Islam Jam’iyah
Mahmudiyah Tanjung Pura

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan April 2005 atau

selama empat bulan.

B. Populasi dan Sampel

Populas‘i dalam penelitian adalah seluruh dosen yang mengajar di program
strata satu (S.1) jurusan Pendidikan Agama Islam dan mahasiswa semester genap
program strata satu (S.1) jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Tinggi
Agama Islam Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura pada tahun pembelajaran
2004/2005. -

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan, bahwa jumlah populasi

enelitian ini yaitu : Dosen berjumlah = 40 orang dan mahasiswa berjumlah = 144

p
orang

Penarikan sample dilakukan dengan teknik random sampling. Penentuan
jumlah sampel ditetapkan berdasarkan tabel Krejcie Morgan. Dengan demikian,

jumlah sample penelitian ini adalah :
| Dosen berjumlah = 36 orang.

7 Mahasiswa berjumlah = 105 orang
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C. Defenisi Operasional

|. Pengabdian pada masyarakat adalah kegiatan keagamaan dosen dilaksanakan
secara individu dan bersama mahasiswa di lingkungan sosial, di organisasi sosial,
kepemudaan dan keagamaan, Data penelitian diperoleh berdasarkan jawaban
dosen.

2. Disiplin kerja dosen adalah pelaksanaan tugas dosen sesuat dengan petunjuk
pelaksanaan pembelajaran di STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura. Data

diperoleh berdasarkan jawaban dosen

3. Aktivitas belajar mahasiswa adalah kegiatan belajar mahasiswa di kelas dan di luar

kelas.

D. Sumber Data

Data penelitian ini diperoleh dari para dosen dan mahasiswa program strata

satu (S.1) jurusan Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Jam’iyah

Mahmudiyah tanjung Pura Kabupaten Langkat, tahun pembelajaran 2004/2005.

Untuk mendapatkan data penelitian ini, dipergunakan quesioner yang disusun

berdasarkan indikator variabel dan kisi-kisi instrument penelitian.

Adapun  kisi-Kisi instrumen pada masing-mmasing variabel penelitian,

sebagaimana berikut:




. Kisi-kisi instrumen Pengabdian pada Masyarakat

39

Variabel Indikator Nomor item
Pengabdian | 1. Menentuan tema pengabdian bersama | 1.19.20.21.22
pada Mahasiswa
Masyarakat | 2. Melibatkan mahasiswa dalam analisis | 2.23.

situasi masyarakat
3. Riview literatur 3.
4. Perumusan masalah pengabdian 4.5
5. Penetapan tujuan pengabdian 6.7.8.9
6. Pengajuan alternatif pemecahan masalah 10.11.
7. Mengadakan relasi antar instansi 12,
8. Penetapan metode pengabdian 13.14.15.24.
9 Melibatkan mahasiswa dalam struktur
kepanitiaan 16.
10. Penyesuaian materi pengabdian dengan | 17.
disiplin ilmu
11. Mengkaitkan hasil penelitian dengan
kebutuhan masyarakat 18
12. Pelaksanaan evaluasi pengabdian 25.26.27.28.29.30




2. Kisi-kisi instrumen Disiplin Kerja Dosen
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2. Semangat dan gairah serta inisiatif dalam

bekerja

3. Rasa tanggung jawab untuk melaksanakan

tugaé dengan baik.

4. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa
solidaritas yang tinggi.

5. Meningkatnya efesiensi dan efektifitas

kerja.

Variabel [ndikator " Nomor item
Disiplin |. Rasa keperdulian terhadap pencapaian | 4.20.30
kerja dosen tujuan pembelajaran.

14.15.18.24.25.29

1.2.3.5.6.8.9.10.

19.

16.17.21.22.26.27

7.11.12.13.23.28.

3. Kisi-kisi instrument Aktivitas Belajar Mahasiswa

4. Membaca buku di Perpustakaan.
5 Berdiskusi dengan teman

6. Menyelesaikan tugas kelompok

Variabel Indikator Nomor item
Aktivitas 1. Memusatkan perhatian pada pelajaran 1.
belajar 2. Membuat catatan pelajaran, menanyakan | 2.
mahasiswa bahan pelajaran yang kurang dipahami
3. Mengemukakan  gagasan, menjawab | 3. 4. 5. 6.
masalah yang diajukan dosen 7.89.10.11.

12.13. 14. 15.17
16.18.
19.20.

I B S
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1 7. Mengerjakan makalah 21 |

8. Mengulang dan menghapal bahan kuliah 22

9. Mempersiapkan diri membaca bahan | 23

kuliah akan datang |
10. Membuat resume bahan kuliah 24 |
11. Mengerjakan tugas kuliah 252627

12. Membaca literatur yang berkenaan dengan | 28.29
disiplin ilmu Tarbiyah.

E Teknik Pengumpulan Data

Adapun instrumen yang dipergunakan untuk mendapatkan data penelitian,
dijaring melalui angket tertutup skala Likert. Setiap item pernyataan yang diajukan

sesuai dengan indikator variabel. Masing-masing pernyataan terdiri dari empat

pilihan jawaban. Penentuan bobot nilai setiap option jawaban yaitu 4,3,2,1. Dalam

pembuatan instrumen penelitian, penulis melakukan langkah-langkah berikut :

I. Mengumpulkan sebanyak-banyaknya indikator pengabdian pada masyarakat dan

disiplin kerja dosen dan aktivitas belajar mahasiswa

2. Setiap indikator dikembangkan melalui angket yang disebarkan pada dosen dan

mahasiswa.

F Uji Coba Instrumen

Setelah angket disusun, maka untuk mengetahui apakah instrumen butir-butir

item telah mempunyai tingkah kesahihan (validitas) dan tingkat keterandalan

(reliabilitas), maka perlu diadakan uji coba.




dan mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) STAI Islahiyah Binjai. Lokasi
ini dipilih berdasarkan pertimbangan : |
.

3

—
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Uji coba insrumen dilaksanakan uji coba insrumen dilaksanakan pada Dosen

Karakter dosen yang dimiliki relatif sama

Latar pendidikan dosen cenderung sama yaitu rata-rata memiliki jenjang

akademik strata 1 (S.1)

Karakter yang dimiliki mahasiswa relatif sama dari segi latar belakang sosial

ekonomi keluarga, yaitu kelas ekonomi menengah ke bawah.

Kurikulum pendidikan yang dipelajari adalah sama.

Sama-sama mendapat pengaruh dari lingkungan sosial dan lingkungan keluarga.

Fasilitas pembelajaran yang ada di kedua STAIS cenderung sama.

. Uji Validitas Instrumen

Untuk menguji tingkat kesahihan, dari setiap butir item dilakukan dengan

uji validitas konstruksi dan validitas isi.

Validitas konstruksi dengan experts judgment (konsultasi dengan

pembimbing tesis) dan validitas isi dengan analisis item (menghitung korelasi

antar setiap skor item instrumen dengan skor total, menggunakan rumus r product

moment angka kasar.

Rxy : N{XY-({X) ({Y)
WOE- (%) (N - (V)7

tu apabila r hitung > r tabel, maka butir tersebut

Kriteria kesahihan butir yai

sahih dan bila r hitung <T tabel maka pertanyaan tersebut gugur (dibuang).
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2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Untuk menguji keterandalan butir dilakukan dengan menggunakan rumus
Koefisien Alpha sebagai berikut:
R ii = [K/K-1] [1- Zti*/t ']

Keterangan :

rii = Koefisien keterandalan yang dihituhg

K = Jumlah butir item
Y'ti2 = Jumlah varians butir

1 2 = Jumlah varians butir total

Ketentuan yang diterapkan dalam penentuan keterandalan instrumen

penelitian ini adalah bila r hitung > T tabel pada taraf signifikansi 0.05, maka

disimpulkan butir item cudah mempunyai tingkat validitas dan tingkat

keterandalan yang signifikan. Demikian pula sebaliknya bila r hitung < r tabel

pada taraf signifkansi 0.05 maka butir item tersebut tidak dapat dipergunakan.

Adapun hasil uji validitas instrumen sebagaimana berikut :

a. Hasil uji validitas i strumen Pengabdian pada Masyarakat (X.1)

Instrumen variabel pengabdian pada masyarakat terdiri dari 30 butir. Dari hasil

pengujian diperoleh hasil yaitu terdapat 30 pertanyaan sahih, Kriteria kesahihan
butir yaitu apabila I hitung > T tabel maka butir tersebut sahih dan bila r hitung

< r tabel maka butir tersebut tersebut gugur (dibuang). Adapun besar r tabel

dengan df 30 yaitu 0,296 untuk taraf signifikansi 0.0 5.
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2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Untuk menguji keterandalan butir dilakukan dengan menggunakan rumus
Koefisien Alpha sebagai berikut :

R ii = [K/K-1] [1- Zui¥/t ]

Keterangan :

rii = Koefisien keterandalan yang dihituﬁg

K = Jumlah butir item
Y'ti2 = Jumlah varians butir

t 2 = Jumlah varians butir total

Ketentuan yang diterapkan dalam penentuan keterandalan instrumen

penelitian ini adalah bila r hitung > 1 tabel pada taraf signifikansi 0.05, maka

disimpulkan butir item cudah mempunyai tingkat validitas dan tingkat

keterandalan yang signifikan. Demikian pula sebaliknya bila r hitung < r tabel

pada taraf signifkansi 0.05 maka butir item tersebut tidak dapat dipergunakan.

Adapun hasil uji validitas instrumen sebagaimana berikut :

a. Hasil uji validitas instrumen Pengabdian pada Masyarakat (X.1)

[nstrumen variabel pengabdian pada masyarakat terdiri dari 30 butir. Dari hasil

pengujian diperoleh hasil yaitu terdapat 30 pertanyaan sahih, Kriteria kesahihan

butir yaitu apabila 1 hitung > 1 tabel maka butir tersebut sahih dan bila r hitung

< r tabel maka butir tersebut tersebut gugur (dibuang). Adapun besar r tabel

dengan df 30 yaitu 0,296 untuk taraf signifikansi 0.0 5.



b. Validitas instrumen Disiplin Kerja Dosen (X.2)

Variabel disiplin kerja dosen terdiri dari 30 butir. Dari hasil pengujian diperoleh
hasil yaitu sebanyak 30 butir pertanyaan sahih, Kriteria kesahihan butir yaitu

apabila r hitung > 1 tabel maka butir tersebut sahih dan bila r hitung < r tabel

maka butir tersebut gugur. Adapun besar r tabel dengan df 30 yaitu 0,296 untuk

taraf signifikansi 0.0 5.
c. Validitas instrumen Aktivitas Belajar Mahasiswa (Y)

Variabel aktivitas belajar mahasiswa terdiri dari 29 butir. Dari hasil pengujian

diperoleh hasil yaitu sebanyak 29 butir pertanyaan yang sahih. Kriteria

kesahihan butir yaitu apabila r hitung > T tabel maka butir tersebut sahih dan

bila r hitung < r tabel maka butir tersebut gugur (dibuang). Adapun besar r tabel

dengan df 29 yaitu 0,367 untuk taraf signifikansi 0.0 5.

Sedangkan hasil ji reliabilitas instrumen, sebagai berikut :

 Untuk kuesioner variabel Pengabdian pada Masyarakat (X1), diperoleh nilai r

dengan menggunakan rumus T aipha sebesar 0.967 dan nilai 1 (e 0.296 Jadi

diperoleh nilai T aipha

hitung

> T whel YaILU 0957 > 0.296. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa instrumen untuk variabel Pengabdian pada Masyarakat

cukup handal (reliable) untuk menjaring data penelitian ini.
Untuk kuesioner variabel Disiplin Kerja Dosen (X2), diperoleh nilai 1 piung

akan rumus T alpha yaitu sebesar 0.955 dan nilai 1 e sebesar

dengan menggun
aitu 0.955 > 0.296. Dengan demikian dapat

0.296. Jadi diperoleh T alpha > T tabel ¥
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b. Validitas iﬁstrumgn Disiplin Kerja Dosen (X.2)
Variabel disiplin kerja dosen terdiri dari 30 butir. Dari hasil pengujian diperoleh
hasil yaitu sebanyak 30 butir pertanyaan sahih, Kriteria kesahihan butir yaitu
apabila r hitung > r tabel maka butir tersebut sahih dan bila r hitung < r tabel

maka butir tersebut gugur. Adapun besar r tabel dengan df ‘30 yaitu 0,296 untuk

taraf signifikansi 0.0 5.

c. Validitas ihstmﬁxen Aktivitas Belajar Mahasiswa (Y)
Variabel aktivitas belajar mahasiswa terdiri dari 29 butir. Da'ri hasil pengujian
diperoleh hasil yaitu sebanyak 29 butir pertanyaan yang sahih. Kriteria
kesahihan Abutir yaitu apabila r hitung > T tabel maka butir tersebut sahih dan

bila r hitung < r tabel maka butir tersebut gugur (dibuang). Adapun besar r tabel

dengan df 29 yaitu 0,367 untuk taraf signifikansi 0.0 5.
Sedangkan hasil uji reliabilitas instrumen, sebagai berikut :

a. Untuk kuesioner variabel Pengabdian pada Masyarakat (X1), diperoleh nilai r

hitung d€NgAN menggunakan rumus T alpha sebesar 0.967 dan nilai 1 e 0.296 Jadi

diperoleh nilai  aipha >t bl yaitu 0.957 > 0.296. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa instrumen untuk variabel Pengabdian pada Masyarakat

cukup handal (reliable) untuk menjaring data penelitian ini.

b. Untuk kuesioner variabel Disiplin Kerja Dosen (X2), diperoleh nilai r g

dengan menggunakan FUMUS T alpha YAItU SEDESAT 0.955 dan nilai 1 b Sebesar
yaitu 0.955 > 0.296. Dengan demikian dapat

0.296. Jadi diperoleh I aipha > T tabel
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b. Uji lineritas dan uji keberartian

Untuk mengetahui apakah data variabel bebas Pengabdian Pada
Masyarakat (X.1) dan (X2) Disiplin Kerja Dosen, masing-masing mempunyai 1‘ !
kelinieran dengan data variabel kriterium Aktivitas belajar mahasiswa (Y),
maka diadakan uji linieritas dan uji keberartian. Untuk uji linieritas ini |
dilakukan dengan regresi linier sederhana dengan persamaan sebagai berikut :
Y=a+bX :
Keterangan @ Y= variabel terikat (kriterium) ‘{

X = variabel bebas (prediktor) |

a = nilai konstanta
' il

b = koefisien arah regresi

Harga a dihitung dengan rumus -

a=((Y)((X)-((N({UXY)
N{X? -({X)*

Harga b dihitung dengan rumus |

b= N{XY-({X)-({Y)
N X2 -({X)?

Untuk pengujian ini terlebih dahulu dilakukan pengelompokan skor

variabel bebas (X) kemudian dikalikan dengan skor variabel terikat aktivitas

belajar mahasiswa (Y).

Untuk menguji kelinieran dipakai rumus :

F=RIK(TC)
RIK (G)
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Regresi dinyatakan berarti apabila probabilitas dari F (hitung) < taraf
nyata atau signifikansi 0.05.

Sedangkan untuk menguji keberartian regresi dipakai rumus :

F=RJK reg(b/a
RJK sisa

Untuk analisa regresi sederhana diperoleh ketentuan derajat kebebasan
sebagai berikut :
Regresi a = db-1
Regresi b = db-1
Regresi sisa = n-2
f’ersamaan regresi dinyatakan cukup apabila taraf signifikansi

0.05, dengan derajat kebebasan (1: N - 2) diperoleh nilai probabilitas dari F

(hitung) < taraf nyata atau signifikansi 0.05.
2. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah Pengabdian pada Masyarakat
(X.1) dan D;siph'n Kerja Dosen X.2) Sedangkan variabel terikatnya adalah

Aktivitas Belajar Mahasiswa ( Y). Dalam mencari korelasi antar variabel dilakukan

langkah-langkah:

a. Mengetahui koefisien vorelasi (H1) dan (H.2) yaitu antara variabel Pengabdian

pada Masyarakat (X 1) dan Disiplin Kerja Dosen X.2) dengan Aktivitas Belajar

Mahasiswa (), menggunakan rumus korelasi r product moment dari Pearson.
asiswa (Y),
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rxy = {x’y’ - (cx’) (cy’)
rxy: N
(SDX’ (SDx’)

Untuk melihat keberartian hubungan, dipergunakan uji t. dengan rumus :

t= r\m—z

v
Dengan menggunakan derajat kebebasan

dinyatakan korelasi yang dihitung berarti.

(db = N - 2) pada taraf signifikansi

0.05, maka apabila t nitung> t tabel>

Untuk mengetahui koefisien korelasi (H.3) yaitu antara variabel

Pengabd.ian pada Masyarakat (X.1) dan Disiplin Kerja Dosen (X2) secara

bersama-sama dengan Aktivitas Belajar Mahasiswa (), menggunakan rumus

korelasi ganda, yaitu :

Ryl.2 =J72 vl+ry2-2 ryl.ry2rl2
1212

1) Ry.1.2 adalah koefisien korelasi ganda Y dengan X.1
2) R.y.l adalah koefisien korelasi Y dengan X1

3) R.y.2 adalah koefisien korelasi Y dengan X.2

4) R1.2 adalah koefisen korelasi antara X.1 dengan X2

akukan untuk keberartian koefisien korelasi, juga

Pengujian dil
menguji keberartian regresi ganda. Regresi ganda dilakukan dengan uji F. Bila
nilai proporsional (p) < 0.05, maka korelasi ganda dinyatakan linier pada taraf

signifikansi 0.05.
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b. Penghitungan koefisien determinasi dan kontribusi variabel X1 dan X2
terhadap Y, yaitu dengan menghitung koefisien determinasi : r = (r xy)’,
sehingga kontribusi penelitian adalah sebesar r x 100 %.

Analisis data penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 12.0.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian ini, maka data akan

dideskripsikan berdasarkan urutan variabel. Deskripsi hasil penelitian dimulai dari

variabel Pengabdian Pada Masyarakat (X1) dan Disiplin Kerja Dosen (X2) dan

Aktivitas Belajar Mahasiswa (Y). Kemudian dilihat kecenderungan dari masing-

masing variabel penelitian.

Langkah berikutnya dilakukan pengujian persyaratan analisis yang terdiri dari

uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas akan dilakukan terhadap variabel X1
variabel X2 dan variabel Y. Sedangkan uji linieritas dilakukan antara X1 dengan Y

dan X2 dengan Y. Akhir dari bab ini akan dilakukan pengujian hipotesis.

1. Pengabdian Pada Masyarakat (X1)

mendapatkan data variabel Pengabdian Pada Masyarakat,

Kuesioner untuk

terdiri dari 30 item pertanyaan dan 4 alternatif jawaban (SL.SR.J.TP). Untuk

jawaban SL diberi bobot 4, jawaban SR diberi bobot 3, jawaban J diberi bobot 2

ri bobot 1. Dengan dem

skor minimalnya 30. Dari 36 sampel yang

dan jawaban TP dibe ikian, skor maksimal dari jawaban

setiap responden adalah 120 dan

n skor tertinggi 95.00 dan skor terendah 71.00.

dihitung, menyebar denga
rata (mean) yaitu 82.97 standar deviasi sebesar 8,42. Nilai

Diperoleh nilai rata-
r 82,00 dan Mode 72.00.

edian diperoleh sebesa

frekuensi data peneliti

rata-rata m
an ini dilakukan sebagai berikut :

Tabulasi distribusi

66
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a. Menghitung jarak atau rentangan dengan rumus R = data tertinggi — data

terendah, yaitu R =95.00-7 1.00 =24.

b. Menghitung jumlah kelas dengan rumus Sturges. Jumlah kelas =1+ 3.3 logn

n = jumlah data
K=1+2331log36
K=1+33x 16
K=1+53=63=6

¢. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus :
P = Rentangan(R) = ok
Jumlah kelas 6

Penyebaran data motivasi keberhasilan sebagaimana pada tabel frekuensi

dan gambar histogram .
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Skor Variabel Pengabdian pada Masyarakat

. / .
Kelas Frekuensi Frekuensi Kumulatif F. Komulatif
Interval Absolut Relatif (%) Absolut Relatif (%)
B 777 |
92-95 8 222 8 222
| 33 7 B b
88-91 16.7 14 38.9
84-87 3 8.3 17 472
_______//___,,_____
80-83 2 5.6 19 52.8
P
76-79 8 22.2 27 75.0
//
72-75 7 19.4 34 94.4
]
68-71 2 5.6 36 100
—————T"" 36 00.0 |
Jumlah 36 100.
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HISTOGRAM

70.00 75.00 80.00 " 85.00 90.00 ©5.00
PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

Gambar 1. Histogram Skor Variabel Pengabdian pada Masyarakat

2. Disiplin Kerja Dosen (X2)

Kuesioner variabel disiplin kerja dosen terdiri dari 30 pertanyaan dan 4

alternatif jawaban (SL.SR.J.TP). Untuk jawaban SL diberi bobot 4, jawaban SR

diberi bobot 3, jawaban J diberi bobo 2 dan jawaban TP diberi bobot 1. Dengan

maksimal dari jawaban setiap responden adalah 120 dan skor

demikian, skor
minimalnya 30. Dari 36 sampel yang dihitung, menyebar dengan skor tertinggi

ah 91.00. Dari hasil perhitungan diperoleh, nilai rata-rata

112.00 dan skor terend

besar 5,99. Nilai rata-rata median 105,00

(mean) yaitu 103,97, standar deviasi s¢

dan Mode 105,00.
busi frekuensi data penelitian ini dilakukan sebagai berikut :

Tabulasi distri
an dengan rumus R = data tertinggi — data

a. Menghitung jarak atau rentang

terendah, yaitu R= 112.00-91 00=21.



69

b.  Menghitung jumlah kelas dengan menggunakan rumus Sturges : Jumlah kelas

=1+33logn

n = jumlah data
K=1+33log36
K=1+33x 1.6
K=1+53=63=6

¢. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus :

P= Rentangan(R) = 2L= 35=4.
6

Jumlah kelas

Penyebaran data skor variabel disiplin kerja dosen seperti pada tabel dan

gambar histogram berikut

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Skor Variabel Disiplin Kerja Dosen

Kelas Frekuensi Frekuensi | Kumulatif F. Kumulatif
Interval Absolut Relatif (%) Absolut Relatif (%)
e —

109-112 9 25.0 9 25.0
105-108 14 38.9 23 63.9
g
101-104 4 11.1 27 75.0
A——
97-100 4 11.1 31 86.1
92-96 R o 3 944
/ .
87-91 2 5.6 36 100
S0 |
Jumlah 36 100.
B e
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HISTOGRAM
14
12
107
£
P
&
L ann = 103.9722
Std. Dev. = 5.99755
N =36
' ‘:o.oo 95.00 100.00 105.00 110.00
DISIPLIN KERJA DOSEN
Gambar 2. Histogram Skor Variabel Disiplin Kerja Dosen

. Aktivitas Belajar Mahasiswa (Y)

er untuk mendapatkan data variabel aktivitas belajar mahasiswa,

dan 4 alternatif jawaban (SL.SR.J.TP). Untuk

Kuesion

terdiri dari 29 item pertanyaan
jawaban SL diberi bobot 4, jawaban SR diberi bobot 3, jawaban J diberi bobot 2
Dengan demikian, skor maksimal dari jawaban

dan jawaban TP diberi bobot 1

setiap responden adalah 116 dan skor minimalnya 29.
Dari 36 sampel yang dihitung, menyebar dengan skor tertinggi 112.00 dan

asil perhitungan diperoleh nilai rata-rata (mean) yaitu

skor terendah 91.00. Dari h

eviasi sebesar 6,10. Ni rata median diperoleh sebesar

| rata-
101,15, standar d lai

102,00 dan Mode 97.00.

usi frekuensi data penelitian ini dilakukan sebagai berikut :

Tabulasi distrib
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a. Menghitung jarak atau rentangan dengan rumus R = data tertinggi — data

terendah, yaitu R=112.00- 91.00 =21.

b. Menghitung jumlah kelas dengan rumus Sturges. Jumlah kelas = 1+ 3.3 log n
n = jumlah data
K=1+ ?.3 log 105
K=1+33x20
K=1+66=76=7.

c. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus :

P = Rentangan (R) = 21
Jumlah kelas 7

r variabel belajar mahasiswa seperti pada tabel dan

a'3,

Penyebaran data sko

gambar histogram berikut

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Aktivitas Belajar Mahasiswa
Kelas W’m A Kumulatif | F. Kumulatif
Interval Absolut | Relatif (%) Absolut Relatif (%)
110-112 7 6.7 t 6.7
107-109 15 L 22 21
104-106 20 /’1:93,_ 42 40
101-103 19 ’/1’8‘1_/ 61 58.1
98-100 5 //ﬁ_’_ 66 62.9
95-97 20 ’/133/_ 86 81.9
92-94 2 /’1_1’4—/ 98 93.3
89-91 7 6.7 105 100
Jumlah 105 — 000 |
B
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HISTOGRAM

20
15 ._
‘g 10—
5 -
Mean = 101.1524
Std. Dev. = 6.10608
N = 106 ;
o 1 T
90.00 95.00 100.00 105.00 110.00
AKTIVITAS BELAJAR MAHASISWA
as Belajar Mahasiswa

Gambar 3. Histogram Skor Variabel Aktivit

B. Kecenderungan Variabel Penelitian
gkat kecenderungan variabel

Dalam menentukan range untuk nilai tin
penelitian, maka digunakan rumus sebagai berikut :
I. X >Mean + 1,5 Standar Deviasi

2. Mean < X < Mean + 1,5 Standar Deviasi

3. Mean - 1,5 Standar Deviasi <X < Mean

4. X < Mean - 1,5 Standar Deviasi

L. Kecenderunéan Variabel Pengabdian pada Masyarakat (X.1)

asi tingkat kecenderunga
dan standar deviasi 8.42. Perhitungan

Dalam mengidentifik n variabel Pengabdian Pada

Masyarakat, digunakan nilai mean 82,97

gabdian pada masyarakat adalah sebagai berikut' :

variabel pen



Tabel 4

Keéenderungan Variabel Pengabdian Pada Masyarakat

B

Jumlah

Skor F. Observasi F. Relatif (%) Kategori
95.7 — ke atas . - Sangat Aktif
83.0-95.6 17 47.2 Aktif
" WM3 -0 19 52.8 Kurang Aktif
70.2 - kebawah ‘ : Tidak Aktif
36 100,0 %

Dari tabel di atas terl

melaksanakan pengabdian pada masyarakat termasuk kateg

atau 52.8 % responden melaksanakan pengabdian pada masyarakat termasuk

kategori kurang

Masyarakat oleh Dosen di STAI Jam

kurang aktif.

2. Kecenderungan Variabel Disiplin Kerja Dos

Dalam mcngidentiﬁkasi tingkat kecenderungan variabel Disiplin Kerja

Dosen, digunakan nilai medr 103.97 dan stand

variabel latar belakang pendidikan gurt

aktif Dengan demikian, secara umu

en (X.2)

adalah sebagai berikut :

ihat bahwa terdapat 17 responden atau 47.2 %

ori aktif, 19 responden

m Pengabdian Pada

"iyah Mahmudiyah Tanjung Pura tergolong

ar deviasi 5.99. Perhitungan

|



Tabel 5

Kecenderungan Variabel Disiplin Kerja Dosen -

Skor F. Observasi F. Relatif (%) Kategori
113.1 - ke atas - - Sangat Disiplin
104.0 - 113.0 25 69.4 Disiplin
949-103.9 | ‘) 19.5 Kurang Disiplin
94.8 - ke bawah 4 11.1 Tidak Disiplin
Jumlah 36 100,0 %

Dari tabel di atas terlihat bahwa terdapat 25 responden atau 69.4 % termasuk

kategori disiplin dalam bekerja, sejumlah 7 responden atau 19.5 % termasuk

kategori kurang disiplin dan 4 responden atau 11.1

bekerja. Dengan demikian, secara umum Disiplin Kerja Dosen di STAI Jam’iyah

Mahmudiyah Tanjung Pura tergolong baik.

3. Kecenderungan Variabel Aktivitas Belajar Ma

Dalam mengidentifikasi kecenderungan variabel ~Aktivitas Belajar

Mahasiswa, di

Perhitungan variabel aktivitas belajar

gunakan nilai mean yaitu 101,15 d

asiswa (Y)

% termasuk tidak disiplin dalam

an standar deviasi 6.10.

mahasiswa adalah sebagai berikut :
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. Uji Normalitas
Salah satu persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat menggunakan

analisis regresi adalah sebaran data dari setiap variabel bersifat normal. Penyajian

hasil normalitas data dibuat dalam bentuk tabel dan grafik seperti pada lampiran.

Uji normalitas dapat dihitung dengan rumus Chi-Kuadrat. Data dari setiap variabel

dikatakan noﬁnal bila nilai Chi-kuadrat hitung lebih kecil dari nilai chi-kuadrat
tabel pada taraf signifikansi 0.05.
Berikut ini akan disajikan ringkasan analisis uji normalitas dari setiap

variabel penelitian. Perhitungan dilakukan dengan komputer program statistik

(SPSS versi 12.0), selanjutnya hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran nomor

5.
Tabel 7
Rangkuman Hasil Analisis Uji Kenormalan Data
/ .
Chi-Kuadrat Chi-Kuadrat
Variabel Penelitian df Hitung s
27.58
Pengabdian pada Masyarakat | 17 4.00
ST - ’E’ 20.00 22.36
Disiplin Kerja Dosen .
- s v o BT 20.47 26.29
Aktivitas Belajar Mahasiswa 2 i

ariabel pengabdian pada masyarakat diperoleh nilai

Uji kenormalan data v
n 5. h. 119). Nilai chi-kuadrat tabel

chi-kuadrat hitung sebesar 400 (lihat (8P

17 sebesar 77.58 pada
ung lebih kecil dari nila

taraf signiﬁkansi 0.05. Jadi dari hasil tersebut

dengan df =
i chi kuadrat tabel yaitu 4.00

diperoleh nilai chi-kuadrat hit
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< 2 ; .58 i i i

signifikansi 0.05.

emudian data variabel disiplin kerja dosen diperoleh nilai chi-kuadrat

hitun : :
g sebesar 20.00 (lihat lampiran 5. h. 120). Sedangkan nilai chi-kuadrat tabel

denga
gan df 13 sebesar 22.36 pada taraf sifnifikansi 0.05. Jadi hasil analisi
s

di o2 ¢ (S L
peroleh bahwa nilai chi-kuadrat hitung lebih kecil dari nilai chi kuadrat tabel

yait o
u 20.00 < 2236 pada taraf signifikansi 0.05, dengan demikian dapat

disi . e
isimpulkan bahwa data variabel disiplin kerja dosen berdistribusi normal

Data variabel aktivitas belajar mahasiswa, diperoleh nilai chi-kuadrat

hi :
itung 20.47 dan chi-kuadrat tabel dengan df 16 sebesar 26.29 (lihat lampiran 5

121). Jadi nilai chi-kuadrat hitung lebih kecil yaitu 20.47 < 26.29 pada taraf

signifikansi 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data variabel
asiswa juga berdistribusi normal.

aktivitas belajar mah
2l tidaknya data melalui grafik yaitu

Kemudian untuk melihat norm
memperhatikan sebaran data (titik-titik) pada sumbu diagonal grafik tersebut, dan

an sesuai dengan batasan berikut :

pengambilan keputus
tar garis diagonal dan mengikuti arah garis

a. Jika data (titik) menyebar di seki

sl memenuhi asumsi normalitas.

diagonal, maka model regre
enyebar jauh dari garis
gresi tidak memenuhi asumsi norm

diagonal dan/atau tidak mengikuti

b. Jika data (titik) m
alitas.

arah garis diagonal, maka model ré
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0,05 maka korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier.

Berdasarkan kriteria tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin

kerja dosen dengan variabel aktivitas belajar mahasiswa adalah linier.

asan dari uji linieritas antara variabel bebas dengan variabel

Hasil ringk

terikat pada penelitian ini seperti pada tabel berikut :

i

Tabel 8

Hasil analisis linieritas garis regresi

e : :
No Korelasi F Hitung Pbeda Garis regresi
/ . .
I X.1 dengan Y 6,42503 0,0160 Linier
// S
2 X.2 dengan Y 18,54678 0,0001  Linier
e |

D. Pengujian Hipotesis
analisis menunjukkan bahwa skor tiap variabel

persyaratan untuk dilakukan pengujian statistik lebih

Pengujian persyaratan

penelitian telah memenuhi
esis terlebih dahulu dilakukan analisis korelasi

lanjut. Sebelum pengujian hipot
at hubungan variabel

Analisis korelasi dihitung berdasarkan rumus Product Moment, k
an keberartian hubungan antara variabel bebas dengan

(tiga) buah hipotesis yang

X1 dengan Y dan X.2 dengan Y.

sederhana untuk melih
emudian dilanjutkan

dengan uji-t untuk membuktik

litian ini mempunyal 3

akan diuji.

variabel terikat. Pene

Lebih lengkapnya seperti pembahasan berikut:
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1. Hubungan Antara Variabel Pengabdian pada Masyarakat dengan variabel

Aktivitas Belajar Mahasiswa.
Rumusan hipotesisnya yaitu : Ho: pyxi = 0
Ha:py.x1>0
orelasi antara variabel Pengabdian pada

Berdasarkan perhitungan k

asiswa, diperoleh koefisien

Masyarakat dengan variabel Aktivitas Belajar Mah

korelasi sebesar 1 = 0,399. (Lihat Jampiran 7, h.124). Lebih lanjut dilakukan uji t

kansi 0.05. (Lihat lampiran 7, h.125)

diperoleh nilai t g = 2.53 pada taref signifi

Kemudian dengan melihat tabel berdasarkan df 36 diperoleh t wa = 2.02.

Disebabkan nilai t piung > t b Jaity 2,53 > 2,02, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis nol ditolal; dan hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti bahwa
hipotesis penelitian yang berbunyi terdapat hubungan yang positif dan berarti
antara pengabdian pada masyarakat dengan aktivitas belajar mahasiswa, dapat

diterima pada taraf signifikansi 0.0°

i adalah kuadraf dari koefisien korelasi antara variabel

Koefisien determinas
bebas dengan variabel terikat. Dalam hal ini koefisien determinasi antara variabel

gan aktivitas belajar mahasiswa, diperoleh angka

pengabdian pada masyarakat den

¢ lampiran 7, B 125

sebesar r* = 0,159. (liha ). Ini perarti bahwa sebesar 159 %

variabel pengabdian

variabel aktivitas belajar mahasiswa,
pada masyarakat Persamaan garis regresi antara variabel pengabdian pada

abel aktivitas bel y = 78448 +

i iar mahasiswa diperoleh
masyarakat dengan vari ajar

0,273X.1
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2. Hubun
ganisif: . et .
ntara Variabel Disiplin Kerja Dosen dengan Variabel Aktivit
vitas

Belajar Mahasiswa.

R . .
umusan hipotesisnya yaitu : Ho: Pyiz =0

Ha . Py.xl.z > 0

Be . ' '
rdasarkan perhitungan korelasi antara variabel Disiplin Kerja D
: osen

gan Aktivitas Belajar Mahasiswa, diperoleh koefisien korelasi sebesar r =

0,594. (li i i
(lihat lampiran 7, h. 124). Lebih lanjut dilakukan uji t diperoleh t

hitung

h.126). Kemudian dengan melihat tabel berdasarkan df

=4,307. (Lihat lampiran 7

ansi 0.05. Disebabkan nilai t hitung >

= 36 diperoleh t ube = 2.02 pada taraf signifk

t disimpulkan bahwa hipotesis nol ditolak atau

ubel Yaitu 4,307> 2.02, maka dapa

hi _ i i
potesis alternatif diterima. Hal ini berarti bahwa hipotesis penelitian yan
g

be i iti I
rbunyi terdapat hubungan yang positif dan berarti antara Disiplin Kerja Dosen

dapat diterima pada taraf signifkansi 0.05

engan Aktivitas Belajar Mahasiswa,
t dari koefisien korelasi antara variabel

rminasi adalah kuadra

Koefisien dete
m hal ini koefisien determi

nasi antara variabel

bebas dengan variabel terikat Dala

gan Aktivitas Belajar Mahasiswa, diperoleh angka

Disiplin Kerja Dosen den
b, 126). Ini berarti bahwa sebesar 53.3 %

sebesar r* = 0,353 (lihat lampiran 7,

wa dijelaskan oleh variabel disiplin kerja dosen

variabel aktivitas belajar mahasis
lin kerja dosen dengan variabel

antara variabel disip

Persamaan garis 1egres!
=41,584 + 0,573 X.2

iswa di peroleh an
jan Pada Masyarakat

aktivitas belajar mahas gt
dan Disiplin Kerja Dosen

4 Variabel pengabd

ajar Mahasiswa.

. Hubungan Antar.

dengan Variabel Aktivitas Bel
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E. Korelasi Parsial

Korelasi parsial penelitian ini bermaksud untuk melihat hubungan yang murni

an : . . :
tara satu variabel dengan variabel lainnya di antara dua variabel dari tiga variabel

yang ada, bila satu variabel dikontrol. Hasil analisis korelasi parsial adalah :

Tabel 9
Ringkasan Analisis Korelasi Parsial
Korelasi Koefisien Korelasi Nilai probabilitas (p)
raxy) | 0,118 0,500
!J/‘—/
r xi(x2y) 0,491 0,003
s #/__//
ry(xix2) 0,406 0,016
Wepere A‘L__/_’/L'/

emperlihatkan bahwa hubungan antara variabel

Hasil penghitungan di atas ™
arakat dengan aktivitas

koefisien korelasi parsial sebe

pelajar mahasiswa, bila variabel

pengabdian pada masy
sar 0,118 (lihat

disiplin kerja guru dikontrol, diperoleh
ya uji keberartian hubun

0.05. Karenad nilai probablhtas (p

gan parsial dengan melihat nilai

lampiran 9, h. 128). Selanjutn
) sebesar

probabilitas (p) untuk taraf signifikansi

jabel pengabdlan pada masyarakat dengan aktivitas

0,500, maka hubungan antara Vart

menunjukkan keber

artian pada taraf signifikansi 0.05, bila

belajar mahasiswa, tidak

variabel disiplin kerja dikontrol
‘dosen dengan aktivitas belajar

el disiplin kerja d

Hubungan antard. variab
yarakat dikontrol, diper

oleh koefisien

mahasiswa, bila variabel
anjutnya diuji keberartian

korelasi parsial sebesar 0,491 (lihat lamp!
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hubungan parsial tersebut dengan melihat nilai probabilitas (p) untuk taraf

signifikansi 0.05. Karena nilai probabilitas (p) sebesar 0,003, maka terdapat

hubungan yang berarti pada taraf signiﬁkansi 0.05, antara variabel disiplin kerja

dosen dengan aktivitas belajar mahasiswa bila variabel pengabdian pada masyarakat

dikontrol.

Hubungan antara variabel pengabdian pada masyarakat dengan disiplin kerja

dosen, bila variabel aktivitas belajar mahasiswa dikontrol, diperoleh koefisien

korelasi parsial sebesar 0,406 (lihat lampiran 9, h. 128). Selanjutnya diuji keberartian

hubungan parsial tersebut dengan melihat nilai probabilitas (p) untuk taraf
itas (p) sebesar 0,016, maka terdapat

signifikansi 0.05. Karena nilai probabil

hubungan yang berarti antara variabel pengabdian pada masy

arakat dengan disiplin

ariabel aktivitas belajar mahasiswa

kerja dosen, pada taraf signifikansi 00> bila v

dikontrol.

. Pembahasan Hasil Penelitian
erdapat korelasi positif dan

enunjukkan pahwa 1

Hasil penelitian ini m
at dengan aktivitas belajar mahasiswa

signifikan antara pengabdian pada masyarak
n berarti antard disiplin kerja dosen dengan

dan terdapat hubungan yang positif da

terdapat hubungan yang positif dan berarti antara

aktivitas belajar mahasiswa serta
pengabdian pada masyarakat dan disiplin kerja Josen secara bersama-sama dengan

aktivitas belajar mahasiswd, pada (araf signifkans! 0.05.
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Hubungan pengabdian pada masyarakat dengan aktivitas belajar mahasiswa

ditunjukkan dengan angka korelasi sebesar T = 0,399. Selanjutnya hasil uji t

diperoleh il { s = 2,535 pada taraf signifiikansi 0.05, sedangkan t s = 2.02.

Dengan demikian, terdapat hubungan yang positif dan berarti antara pengabdian pada

masyarakat dengan aktivitas belajar mahasiswa, pada taraf signifikansi 0.05. Namun

berdasarkan pedoman pemberian interpretasi koefisien korelasi, bahwa angka 0.20 —

0.399 memiliki arti bahwa hubungan yang terjadi berada pada kategori rendah. Pada

Uji keberartian, diperoleh data bahwa pengabdian pada masyarakat memberikan

dukungan terhadap aktivitas belajar mahasiswa sebesar 15.9 %.

Dengan demikian, jika pengabdian pada masyarakat dilaksanakan dengan lebih
baik oleh dosen di Sekolah Tinggi Agama Islam Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung

Pura, yang dimanifestasikan dengan -
arakat dalam bentuk kegiatan kursus-kursus, penataran-

I. Pendidikan kepada masy
nyuluhan, dan pendidikan luar sekolah

penataran, lokakarya, latihan kerja, Pe

lainnyaL
yarakat yang memerlukan, termasuk dalam kelompok ini
adalah bantuan untuk menyusut pérencanaan kurikulum pendidikan, bantuan

pelayanan hukum, bimbinga Kerja, serta berbaga

2. Pelayanan kepada mas

jasa konsultasi keahlian

lainnya.
pakan suatu yang bertujuan untuk mengetahui

3. Kaji Tindak (action research), merd

dan efisien atau tidak suatu hasil teknologi apabila

berfungsi secara efektif

g bersangkutan.

diterapkan pada masyarakat pengguna yan
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1. Disiplin waktu, terutama ketika melaksanakan tugas-tugas pendidikan dan

pengajaran. Dosen harus masuk ke dalam kelas dengan tepat waktu dan

mengakhiri jam pelajaran juga tepat waktu sehingga jam pelajaran berikutnya

tidak terganggu.

2. Kedisiplinan dosen dalam melaksanakan petunjuk pelaksanaan pendidikan dan

pengajaran yang tertuang dalam sillabus dan pedoman Satuan Kredit Semester

(SKS). Misalkan dikemukakan agar gurd menggunakan metode diskusi untuk

menyajikan bahan, maka hal tersebut mesti dilaksanakan dosen dengan disiplin,

dengan demikian proses pembelajaran di lembaga pendidikan tinggi keagamaan

akan membawa hasil sesuai dengan yang tercantum dalam kurikulum.

3. Disiplin dalam menjalankan kode etik jabatan, dengan tujuan keharmonisan

human relation dengan mahasiswa dan sesaméa tenaga pendidik tetap terjaga.
untuk melaksanakan ~ aktivitas

Maka akan memotivasi mahasiswa

pembelajaran dengan lebih aktif dari sebelumnya.

Hubungan pengabdian pada masyarakat dan disiplin kerja dosen secara
ahasiswa, ditunjukkan dengan angka

bersama-sama dengan aktivitas belajar M

a hasil uji F, diperoleh nilai F nitung= 9,360 pada

korelasi sebesar r = 0,602. Selanjutny
ai probabilias (p) yait
positif dan berarti antara pengabdian

=) . 001 pada taraf si ifikansi
taraf signifkikansi 0.05, besar nil u 0,001 pa &n

0.05. Dengan demikian, terdapat hubungan yang

n secara bersama-sama dengan aktivitas

Pada masyarakat dan disiplin kerja dose

belajar mahasiswa, pada taraf signiﬁkansi 0.05. Berdasarkan pedoman pemberian

ahwa angka 0.60 - 0.799, memiliki arti bahwa

Interpretasi koefisien korelasi, b
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hubungan yang terjadi berada pada kategori kuat. Selanjutnya hasil uji keberartian,

diperoleh data bahwa pengabdian pada masyarakat dan disiplin kerja dosen secara

bersama-sama dengan aktivitas belajar mahasiswa sebesar 36.2 %.
Dengan demikian, pengabdian pada masyarakat yang meliputi pendidikan

kepada masyarakat, pelayanan kepada masyarakat yang memerlukan, kaji tindak

(action research), Kuliah Kerja Nyata (KKN), dan disiplin kerja dosen yang meliputi

disiplin waktu, terutama ketika melaksanakan tugas-tugas pendidikan dan pengajaran,

kedisiplinan dosen dalam melaksanakan petunjuk pelaksanaan pendidikan dan

Pengajaran yang tertuang dalam sillabus dan pedoman Satuan Kredit Semester (SK3),

ik jabatan dengan tujuan keharmonisan human

disiplin dalam menjalankan kode et
relation dengan mahasiswa dan sesama tenaga pendidik tetap terjaga. Jika

ah Tinggi Agama [slam Jam’iyah

ditingkatkan keberadaannya pada Sekol

unculkan aktivitas belajar yang tinggi di

Mahmudiyah Tanjung Pura, akan mefm

kalangan mahasiswa.



BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis, beberapa kesimpulan

penelitian ini adalah :

1

. Kecenderungan aktivitas pelajar mah

. Terdapat hubungan Yang

Kecenderungan pengabdian pada masyarakat oleh dosen tergolong pada kategori

kurang aktif, yaitu 52.8%.
dosen tergolong pada kategori disiplin, yaitu 69.4%.

Kecenderungan disiplin kerja
iswa tergolong pada kategori aktif, yaitu

19 5 % dan sangat aktif 2.9%.
tara pengabdian pada masyarakat dengan

Terdapat hubungan yang signifikan an

pada analisis korelasi product moment unfuk taraf

aktivitas belajar mahasiswa,

signifikansi 0.05, sebesar 7= 0,399.
signifikan antard disiplin kerja dosen dengan akfivitas

asi product moment untuk taraf signifikansi

belajar mahasiswa, pada analisis kore}

0.05, sebesar r = 0,594
pada masyarakat

ntara variabel pengabdian

Terdapat hubungan Yang signifikan 2
sama dengan aktivitas belajar

mahasiswa 36642 bersama

gka korelasi ganda sebesar T~

dan aktivitas belajar
0.602 pada taraf signifikansi
mahasiswa dengan a0 0 =

0.0S.

Q0
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7. Terdapat hubungan yang signifikan pada araf keyakinan 005 antara variabel

pengabdian pada masyarakat dengan aktivitas belajar mahasiswa sebesar 0,118,

menggunakan analisis korelasi parsial.
8. Terdapat hubungan yang signifikan pada araf keyakinan 0.05 antara variabel

sen dengan akiivitas pelajar mahasiswa sebesar 0,49,

disiplin kerja do

menggunakan analisis korelasi parsial.
9. Terdapat hubungan yang signifikan pada araf keyakinan 0.05 antara variabel

gan disiphin kerja dosen, menggunakan analisis

pengabdian pada masyarakat den
korelasi parsial, diperolch angka scbesar 0,406.

B. Saran-sa
ran
saran-saran dalam penelitian ini

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penclitian,

adalah :
Tinggi Agama [slam Jam'iyah Mahmudiyah Tanjung Pura
meningkatkan pengabdian
arma Perguruai Tingg!.

mudiyah Tanjung Pura

I. Para dosen di Sekolah
pada masyarakat

kabupaten Langkat, hendakny?
dharma dari Tridh
fslam Jam’iyah Mah

an disiplin kerjanya sching

schingga dapat mewujudkan
2. Para dosen di Sekolah Tinggi Agam?
ya meningkatk

aktif dalam pembelajaran.
an ini, kepada para peneliti lain

o3 dapat
kabupaten Langkat, hendakn i

memotivasi mahasiswa untuk lebib

perluas peneliti

3. Untuk memperkuat dan mem
or-faktor Yans mempengaruhi aktivitas belajar

diharapkan dapat mendalam! fak

mahasiswa.
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Lampiran 1.

[nstrumen Penelitian
ANGKET PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

I. Pengantar

Assalamu'alaikum wr wb.
Saya mendo'akan semoga Bapak/Ibu

mendapat limpahan karunia dari Allah swt
i Dengan segenap kerendahan hati saya bermohon kiranya Bapak/Ibu memberikan
Ia aatb)’ang sebenarnya dengan menjawab setiap pertanyaan dalam angket ini secara Jujur.
B.W an yang diberikan tidak akan berpengaruh negatif terhadap kedudukan dan 1ugas
apak/Ibu selaku dosen, karena angket ini bersifat tertutup dan terjamin kerahasiaannya.
Akhirnya atas partisifast Bapak/Ibu, say2 ucapkan banyak terrma kasih. ‘

dalam keadaan sehat wal’afiat dan senantiasa

I1. Petunjuk

i Pemya[aan _///__——7
\‘ “"’"' i e
No | Dalam pelak<anaan pengabdian pada masyarakat, 53y3 s 2 31 4

B i

2

___| membuat hal-hal sebagai berikut ¢
mbuat tema atau judul
| kegiatan pengabdian masyarakat S
analisis S1tuast perkenaan

}\ beratkan pada kekhususa“ masa!ah masyafakat nmk s
yabdian masyarakat me

——

a Bacalah petunjuk pengisian dengan teliti
b. Tolong dipahami setiap butir pernyataan
c. Harap angket ini dikembalikan :
d. Jawablah pertanyaan dengan cara memberi tanda ceklis (V) atau silang ( X )

pada kolom di bawah yang menurut Bapak/Ibu paling sesuai dengan keadaan

yang sebenamya. Pilihan yang diberikan adalah -
| = Tidak pernah (sama sekall (idak pemah melakukan)

2 = Jarang (lebih sering tidak melakukan)

3 = Sering (lebih banyak melakukan)
4 = Selalu ( senantiasa melakukan)

Melibatkan mahasiswa dalam me

Melibatkan mahasiswa dalam o
dengan kelengkapan Kesesuaian data dengan masaid |

serta ketajaman analisisnya : i e
Melibatkan _mahasiswa daia™ .s'tudl 'kepust ?;u

berkenaan dengan kelengkapan riview |iteratur atd

bacaan mengenai anatisis situas!

Perumusan masalah pengabdian masyarakat menitik

Perumusan masalah Ppeng
bera —— :
tkan pada kenyataan M= T orkenaan GenBAR




T R

Tuj i
juan pengabdian masyarakat yang berkenaan dengan

perubahan masyarakat
Relevansi manfaat pengabdian masy

tujuannya
an masyarakat dilihat dari |

Relevansi manfaat pengabdi
khalayak sasarannya

10

{:’::(‘::;kan mahasiswa dalam pemecahan masalah yang
s ;(n depgan kelengkapan glFematif pengabdian
. at, didasarkan pada pemilihan alternatif yang

ubungkan dengan kenyataan at

11

12

Kegi :
egiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan

mempunyai kekhususan asasaran

Kegiatan pengabdian masyarak'at” yang dilaksanakan

13

mempunyai keterkaitan dengan kelembagaan
g memiliki relevansi

Kegiatan pengabdian masyarakat yan

14

Kegiatan pengabdian masyaraka! ¥
metoda dengan kondisi masyarakat
P K S bdian

| temuan penelitian yang ada

Dalam lima tahun terakhir i melaksanakan penga
pada masyarakat

tl))alam kegiatan pengabdian
 berstatus sebagai pelaksana
Menyesuaikan materi peng
(keahlian saya)
Mengkaitkan materi penga

pada masyarakat 5aya

abdian dengan disiplin ilmu |

bdian masyarakat den

tkan materi

dalam mengkai
syarakat

Melibatkan mahasiswa

Menyesuaikan materi Pen&
dengan upaya peningkatan.mut‘ll sumbet =
Menyesuaikan materi A pengabdian kepada masyaraka

%4

kekhususannya masyarakat
L ik M

arakat dilihat dan

au kondisi yang ada

metoda dengan tujuan
ang memiliki relevansi

T
gan hasil

pengabdian masyarakat dengan kebutuhan ma
abdian kepada masyarakat

I

dengan upaya pembangunan

et
Menyesuaikan materi pengab
dengan pengembangan masyara
masyarakat belajar
Pernah mengadakan K€€

n dengal prose

kat ke arah

masyarakat _yang berkaitel —=——""

t .
erakhir
dian ke ada masyarakat

———
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mengajar (PBM)

Menepati jadwal kegiatan pengabdian kepada masyarakat

yang telah dirumuskan

batkan mahasiswa dalam

Akhir kegiatan pengabdian, meli
si tujuan

melakukan evaluasi mengenai relevan

Akhir kegiatan, melibatkan mahasiswa dalam melakukan

evaluasi mengenai proses kegiatan

Akhir kegiatan dengan melakukan evaluas
kerincian evaluasi serta tolak ukurnya

Rincian relevansi jadwal kerja e

Melibatkan mahasiswa dalam daftar komposisi personalia
(para petugas pengabdian) yang sesuai dengan bidang
ilmunya

30

a dengan rincian komponen

i mengenai

Rincian relevansi jumlah biay

e

pembiayaan
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ANGKET DISIPLIN KERJA DOSEN

L pengantar
Assalamu’alaikum wr wb.
Saya mendo’akan semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat dan

S 4 .
enantiasa mendapat limpahan karunia dari Allah Swt.

ot Dengan  segenap kerendahan hati saya bermohon kiranya Bapak/Ibu
Memberikan data yang sebenarnya dengan menjawab setiap pertanyaan dalam angket

I &0
k':d Sgcara jujur. Jawaban yang diberikan tidak akan berpengaruh negatif terhadap
udukan dan tugas Bapak / Ibu selaku dosen, karena angket ini bersifat tertutup dan

erjamin kerahasiaannya.
I PetunjukAkhlmya g
E‘ ?acalah petunjuk pengisian dengan teliti

E H°]°"g dipahami setiap butir pertanyaan
d‘ arap angket ini dikembalikan
- Jawablah pertanyaan dengan cara memberi tand
kolom di bawah yang menurut Bapak/Ibu paling Sesu

sebenarnya. Pilihan yang diberikan adalah :
I = Tidak pernah (sama sekali tidak pern
2 = Jarang (lebih sering tidak melakukan)

3 = Sering (lebih banyak melakukan)

rtisifasi Bapak/Ibu, saya capkan banyak terima kasih.

aceklis(\/)atau silang ( x ) pada
ai dengan keadaan yang

ah melakukan)

4 = Selalu ( senantiasa melakukan)

i dosen, saya - LTt

Seba

; Saya mempersiapkan tugas mengaIar o
< Saya merangsang mM/ S
Saya masuk ke kelas tepat waktu ketika akan mengajar

Saya mengantisipasi kesulitan yang dialami dalam memen

uht

P,

| target kurikulum ' T
Menyajikan bahan pelajaran sesuai dengan waktu yang
Sedia 1in | =)
Lliah tatap una 1 N

Saya membuat jadwal petemiuat e i
ﬁ&’ﬂ' lllcughadirinwww;w’w’/ 4
Saya mematuhi peraturan PTAIS oo, f~~f~
10 Su78 bertan jawab pad2 & e nrat;‘erlaku/_’—’#—_—
- Saya mengupayaW o
e e
2 | Saya mengupayakan tidak meningea an

13| Saya senantiasa berhati-hati dala™ bertugas _————

I B s T




Saya berupaya untuk loyal terhadap profesi dosen

Saya mengupayakan tercapainya tujuan Tridharma Perguruan

 Tinggi e
berlaku dimana saja

Saya berupaya mematuhi peraturan yang

Saya menjaga rahasia jabatan

Saya berupaya meningkatkan ilmu pengetahuan

Saya memberikan pelayanan yang baik a mahasiwa
Saya berupaya meningkaikan kompetensi yang lelah saya

miliki

Saya menjaga kesetiakawanan sosial

Saya menjaga harmonisasi dengan masyarakat

Saya bersungguh-sungguh da'am meraih prestasi

Saya menjaga keteladanan dan kesopanan g
Saya memelihara diri dari perbuatan yang erugikan dini v

lingkungan

Saya menghormati pimpinan dan rekan kerja

—
Saya memperhatikan perdapat orang Jain
dalam men kemampuan

Saya bersungguh-sun :
Saya menyumbangkan ide pemikiran untuk  kemajuan

bersama
Saya bersikap adil kepada mahasiswa

T




ANGKET AKTIVITAS MAHASISWA

I. :
Petunjuk pengisian

a S
:l?:: bl:erharap angket ini diisi de
iy ar;)engaruh negatif terhadap keberad
& pertanyaan dengan cara
olom di bawah yang menurut
?e?er}amya. Pilihan yang dib
, ; }'ldak pernah (sama sekali ti
i arang (lebih sering tidak melakukan)
" : Sering (lebih banyak melakukan)
I p = Selalu ( senantiasa melakukan)
emyataan

anda paling
erikan adalah :
dak pernah melakukan)

98

ngan sebenarnya, karena jawaban anda tidak
aan anda sebagai mahasiswa.

tanda ceklis ( V) atau silang ( x ) pada
sesuai dengan keadaan yang

" Pernyataan
i perkuliahan di

Berupaya mengikut

]

sungguh-sungguh
Membuat catatan materi
Menanyakan pada dosen b

kuliah yan dis

ahan kuliah yang kurang saya

si kelas
ernyataan dosen yang

ada literatur lain |}
kelas jika saya i

akalah

pendapat ketika disku

Mengemukakan
an apabila ada p

Memberikan tanggap
kurang sesuai dengan apa yang $a
Mengemukakan argumentasi dal
1gan penyajt ==

ila dosen mengemu

| tidak sependapat den
Memberikan tanggapan 2pab

e —

T

]

Menjawab pree tes

e

Test yang diajukan 90—

7 | Menjawab post
spontan yang

Menjawab pertanyaan SpO
Meluangkan

diajukan dosen
k membaca di Perpus

waktu untuk MEME== =0 o
Membaca buku-buku di Perp dengan
| yang diberikan dosen
Selain memanfaatkan bu
| yang relevan dengan tu ras perkul
Apabila tidak ada tugas, 532 m
| dengan syllabus kuli

Apabila saya tidak p
' saya mendiskusikannya den
ka ada materi kull

M

_menanyakannya da dosen

ustakaan sesual

A
a membeli buku
R

2 buku lain yang sesual

ku Perpustakaan, say

R
aham terhadap suatt materi perkt

an SRR
sulit  dipaham’,

[ N

1 L+
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17 [Jika dosen tidak hadir dalam kelas, saya berdiskusi dengan |
teman :
18 | Saya terlibat aktif dalam menyelesaikan tugas kelompok
19 | Saya memberikan masukan dalam pembuatan tugas kelompok
20 | Saya menghadiri diskusi kelompok .dalam kelas
21 | Saya mengulang pelajaran yang dia!arkan dqsen :
22 | Saya tmembaca literatur untuk persiapan kuliah _dl_ kilas .
23 | Saya membuat rangkuman matert k}lllah yang dlajardgp ozn
24 | Saya mengerjakan secara individu tugas mandirl yang
| diberikan dosen : —
25 | Saya mengerjakan dan menyelesalkap tugas .tepat waktu
26 | Saya menguasai bahan kuliah yang disam aikan d(l)csen —
27 | Ketika waktu senggang saya memanfaatkan untux me
| literatur % ik
28 | Selain membaca literatur, saya membac; m: ?}'?:r ;i?nqua?ainnya
29 | Selain buku-buku kuliah, saya mem a(;:en B
yang tidak secara langsung berhubungan CETEZ
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Lampiran 2

DATA UJl INSTRUMEN X.1

4433422ﬂ4/4/334434/2 4/4/323 4/3/4/3/3/4/4/3/2 423/

33333233,3"2 7&31.33233333#\3 3#3 343 nlenlenenid

7~3ﬁ1233243233}.2333337-3.33333\332“3 ol
c| 8 o|— enlslnlole|o|olo|—=|clm|s|n {

el T o e [N = [ fe f fm e = f— [ | S|a|8|8|S|&|S & a2
ki . \
/
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PR PP PER R
SRR
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SAN A AR R R AR AR AR RRRMRNRARNRANY
aANSENANNNE R RN RRANANRANNNANE
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Hasil Uji Instrumen X.1

No item Korelasi antar item r tabel Keterangan
3 0,684 0.296 S
: g:i(s) g'zzg Valid
- 0,642 "N 0'29 - Valid
2 ’ ol Valid
6 0,829 0.29 i
! %‘"_—-—-——%z%—f Valid
: 0835 0.29 Valid
- 0559 0.29% L
i o L1
1. : ‘O,ﬁs__—_——_,__———o—zr“ Val%d
’ e Valid
i 40—92""’______9—296———— Valid
2 0,626 0.296 "5 Vs
s o L
— | 0,559 /ﬂ"_, Valid
B — ———353-5"“"_,,.939—6——————— — Vaiid
— 0,835 0.296 Valid
— 0,684 ,,/—(29—6—/,_’,\’_3@
s st P8 080 Valid
e o |
b e o I L T Valid
5 i o R I Valid
= l—ﬂﬁ;""_______,__q_z_gf—————- - Valid
i ik o L Valid
— 1w | % Vaid
i s |y
R e R Valid
B L AR Valid
— 0,684 0.296 i RN
" 30 » 0,656 0.296 L/_Ya_l}g_—’—

Reliability Statistics

N of Items

Cronbach's Alpha |
30

0,967
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DATA UJl INSTRUMEN X2

15

14

13 | 14 |
3
3 f—
P
73 |

3

'11 12

4

i
3

e

Item
A

2

2
3

3
3
2

3
3
3

No
Res

10

11

12
20
22

N
|24

25
26
27

28

nls|n|o/r~|co




29
30
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Hasil Uji Instrumen X.2

Noltem Korelasi antar item r tabel ~ Keterangan

! 0,554 0.296 Valid

2 0,648 0.296 Valid

3 0,553 0.296 Valid

— 4 0,498 0.296 Valid

— 3 0,648 0.296 Valid

6 0,876 ~0.296 Valid

B 7 0,690 0296 - Valid

. 8 AR 0,426 0.296 Valid
- g A 0,802 /9_.2.99——»—— DEARL L s

10 0,648 0.296 Valid

- e 11 0,536 /——(E9_6/_,__ Valid

LG 12 0,426 /___0_2_2@_/ Valid
13 078 /,0,2,99___———_,___!3‘_“‘—_———

e 14 : 0454 /”()_29_6’_’,_ Valid

e 15 0.802 /‘9’2_9_6’_____ Valid
16 L e P N
B 17 0.802 /_9,2_96,_’—/_,‘_/2“,“/
18 0,553 /3_2,99,_——__,__&1‘2—————
B 0,498 /_9,2?2_.—/’__,_"1“.“./
. 2 i | /(LZ,?E,//__YEE_—————
21 0.876 /939,6,/__,___‘121_112_._——
A Y il L
. 2 e Ay st
. % 0426 /,QZ?EL-——’ e VRS
A 0,648 /,,0,2_?9’/ GUEESAT S
. % 0,536 //9.2,96/’/ //’Jvalfd
- ”/ﬂlﬁ//ﬂl?i///l_‘d—/'
R 0,789 //,0,2_93——" 1§ e

B 3 0.802 @ v

Reliability StatistiCS

N of Item$

| Cronbach's Alpha

30

— 0,955
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DATA UJI INSTRUMEN i 4

15

14

13
3
3
T3
3
3
%0
=8
T
[P
o
i i
8
I
3
i
3
A
3
(7]
3
LA
vk
L
A
2
8
w3
3
o
i

D
3

19 .10
ERein s
25113
4 |3 |
LA
4 g
 BEOR S
2.1 3
FRATR
2 |4 |
Eolle
4 |3
2 1.2 |
gl ]
313
3l s
Ak
AN
LR
kK.
Sl A
ol BN
gl
)
BT
anitis 3
IS EEES
3.2
PR
3| 2
/"/_
§ LA
2
AN
B
L,LL,L

Item

23]
]
o3
o3
43
i3]
3
VM
oA
i
3.
2
]
3
F'———-—
3
'_'—’—
3
F—‘___
e
2
'_————‘
3
/
.
3
I
L4
3]
2
3
/‘-
2
_/“
b
2
/‘
2
3
=

T
g
o
s
o
o
b
i3
e

3
"1
L2
b
e

i
i
2
| 2
e
2
R
—l-—'
3

5
3
2

4
3
3
3
3
2
3
2
3

3
2
3
.
3
3
3
4
2
3
3
3
4
2
2
3

No
Res

1

2

3

4

5
e

I

9
10
s
(12
13
14
i
16
17
18
19
20

21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
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HASIL UJI INSTRUMEN Y
o
No {tem Korelu@j—_”r_@gl_/._ —//@q
2 0,745 /,O_EL——"—_—_’_M’__’_
3 0,622 /—9}—61’/—_/%
4 0,716 ——_—’—9—}_61_/_/’@1/——
5 0,655 _________0__327————“"'/\_/}—1@__’____
6 0,607 ___’_9_?’_61_________/——’&!13‘_/
7 0,508 | _______._0—26—7—-*""——’_’\_@119_______
: - _______,_9_3—6.7-/ e RIS
: "EL/—QEL"’____,_Y}}‘_“L-————
o S
: —————"'()L{L’__”Q_Bﬂ”"__/y}.l}i——/‘
8 /.2:‘9%——/1321/——/&/-
z e _______,_‘1291——-—-———' T . SR
14 . ‘»%W
% - /,9.16_7—-——-—' BN (S
R 12 0,745 /'0‘}_61_/ /.’_Y_a,“_é_,_———
i __,,iéi’——/_pﬂ,//,m,/
18 /ﬂi—‘/ﬁl,///ﬂg_‘/
" L 0,745 //()}_61/,__ __/Yf’l'_q———’"
— 0,716 /9_16—7’—/ /l?lii—————"
E— 0.745 0367 | . -
E— 0,622 0.367 : /‘_’V;a_!i_('l/
. 0,716 0.367 /_____Yﬁl_i‘i,’/
— 0716 0367 ____d__y}ﬂL_...-—
— 0.743 0367 /,Yl“i/
— 0,622 0367 | oo .
— 0.716 0367 /,Xﬁ‘.ﬁ—/
— 0.745 0367 Valid
—2 0.716 0.367 Valid
Reliability StatistiCS
Cronbach's Alph3
- 0,958
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ampiran 3
DATA PENELITIAN
1 51 110 103
- 5 105 101
5 5 106 | 107
Ll e
- 5 105 100
3 5 112 - 104
//
2 5 110 106
o
; & 107 - 1
T
; = 100 106
L
; 5 e 101
//
n = 106 101
o M e
o - 110 106
-
= & 105 107
A/_/
= 75 5 91
‘///,
14 75 = 5
//
; - = 97
///
: e % 92
//_
. "4______ 7 97
//
: e & 04
///
E - =] 102 102
//r/”ﬁ””
e 2 76 ¢ | //9’5/’/
- - o> 105 b it
G - 105 R
= - 112 AT
//
26 91 /,IL/L/}?L/

/
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Y % 107 "
78 9 100 d
2 o 104 o
30 95 106 105
31 91 110 S
0 89 105 e
33 87 106 107
4 e
34 2 105 w
35 93 112 "
A S
= 5 110 112
e
- 103
e
. 106
.
_\‘ = 101
- 110
] . 106
?{J - B 107
‘ - S _ 102
\ “ el 110
‘ 2 . 103
! e aeGeda 108
| “ 105
B ¢ ——
| a M/ 102
.. ///
L 50 - R
// 109
e R
// 100
i SR
o OB
/// 95
E
L
e e
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97
%4
102
91
95
97
92
97
%4
102
91
95
97
92
97
103
108
105
109
102
106
109
100
109
110
105
106
105
112
110




112

107
87
100
88
104
e i R
L ]
o - eravaal 91
92 4_______________——————9-?""—"
93 ' !________________-—-————9?""’—
B e
% R ———— | : 97
1 RS
96 e te= 102
97 0
9% 5
/
_/—
/_/
/____._—
: /,_——
103 . 106
e /—‘
104 e 109
e A B ST L__,,-/’/
105 e
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Statistics

PENGABDIAN AKTIVITAS

pADA|  DISIPLIN BELAJAR

MASYARAKAT | KERJA DOSEY MAHASISWA

N N}(alﬁd 36 36 105

i+ 69 69 0

- e 82,9722 1039722 101,1524
Median ean o) | 0IP 0,59589
Mod 82,0000 105,0000 102,0000
i 72,00(2) 105,00 97,00
e on 8,42949 5,99755 6,10608
o4 71,056 35971 37,284

R 0,022 0,794 0,141
m"Or of Skewness 0,393 0393 | 236
i 1,648 143 1,148
Rm rror of Kurtosis 0,768 0,768 0,467
M,m 24,00 21,00 21,00
mum 71,00 91,00 91,00

3 imum 95,00 112,00 112,00
Sum 2987,00 3743,00 10621,00

‘ M
ultiple modes exist. The smallest val



Cumulative
Percent

Frequency Table
PENGABDIAN PADA MASYARAKAT
‘T/
Vaid i Freq;cncv Pc:c.:;m _\_/Lhdrslfzrccnt
72,00 3 29 83
73,00 1 1,0 28
74,00 1 1,0 2,8
75,00 2 1,9 5,6
76,00 2 1,9 5,6
77,00 3 2.9 8,3
78,00 2 1,9 5,6
79,00 1 1,0 2,8
82,00 2 1,9 5,6
87,00 3 2,9 8,3
89,00 2 1,9 5,6
90,00 1 1,0 2,8
91,00 3 29 8,3
92,00 2 1,9 5,6
93,00 2 1,9 5,6
94,00 2 1,9 5,6
95,00 2 1,9 5,6
Total 36 34,3 100,0
Missing System 69 65,7
Total 103 100,0

Valid

Missing

114
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DISIPLIN KERJA DOSEN

Valid Cumulative

‘ Frequency Percent Percent Percent

91,00 ¢ 1,9 5,6 5,6

92,00 | 1,0 2,8 8,3

94,00 1 1,0 2,8 11,1

95,00 | 10 28 139

97,00 2 1,9 5,6 19,4

100,00 2 1,9 5,6 25,0

101,00 | 1,0 2,8 278

102,00 | 1,0 2,8 30,6

104,00 2 19 5.6 36,1

10500 | 7 67 19.4 55,6

106,00 5 4,8 13,9 69,4

107,00 2 1,9 ) 5,6 75,0

110,00 6 57 16,7 91,7

112,00 3 2.9 8,3 1000

Missi Total 36 34,3 100,0
ssing System 69 65,7
Total 105 100,0 L IR Ly




AKTIVITAS BELAJAR MAHASISWA
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Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
91,00 7 6,7 6,7 6,7
92,00 7 6,7 6,7 133
94,00 5 48 48 18,1
95,00 7 6,7 6,7 24,8
97,00 13 124 124 37,1
100,00 5 48 48 419
101,00 6 57 5.7 476
102,00 8 76 76 55,2
103,00 5 48 48 60,0
104,00 3 29 29 62,9
105,00 6 5,7 5,7 63,6
106,00 11 10,5 10,5 79,0
107,00 5 48 4,8 83,8
108,00 2 19 19 85,7
109,00 8 76 7,6 93,3
110,00 4 38 38 97,1
112,00 3 29 29 1000
Total 105 000 | 1000 —
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HISTOGRAM
7 ‘/1
.- e
. 5
35l
A
i 3
" LA
[ 1
Mean = 82.9722
std. Dev. = 8.42949
N = 36
G o 75.00 80.00 85.00 90.00 95.00
PENGABDIAN PADA MAS ARAKAT
A : HISTOGRAM
i | 14
12+
)
1 10—
\‘:
8-
..\ 6
&l
= 103.97ﬁ
N =36
8 10.00
L pisIPLIN KERJA pOSEN
¥
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SN[ BN | ROt

1200

-1,0

74:00

75,00
76,00
77,00

‘/‘
21,0

/“"—
0 L sl ooy

(SIS )
o | —

wlw ol —=lrolwlo

DO | ot |

W

T
|
|

Test Statistics
PENGABDIAN PADA

M SYARAKAT

A
Chi-Square(a) 4,000
df 17
0,999
an 5. The minimum expected

_H 18 ce Asymp. Sig.
| lls (100,0%) have expected frequencies 1655 th

Wl frequency is 2,0.

|

|
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DISIPLIN KERIA DOSEN
[ oiw Observed N Expected N Residual
-, 92» 2 26 ¥
94’38 : 2,6 16
; 2,6 1
g;,oo : 26 | -1’2
| e : 26 6
: 101'00 2 2,6 6
R 102’00 | 2,6 ' "y
1 04’00 1 26 16
R 00 2 26 '
] :05’00 7 2,6 44
R 107,00 9 5 =
, 110,00 6 2:6 Y
112,00 3 22 4
Total 36 2 2
' Test Statistics
DISIPLIN KERJA DOSEN
Chi-Square(a) 20,000
df 13
Asymp. Sig. 0,095
5. The minimum expected

a 14 cells (100,0%) have expected

cell frequency is 2.6.

frequencies less than
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AKTIVITAS BELAJAR MAHASISWA

Observed N Expected N Residual

91,00 7 6,2 3

92,00 7 6,2 8

94,00 5 6,2 el

95,00 7 A 8 i

97,00 13 6,2 6,8

100,00 5 6,2 -1,2

101,00 6 6,2 s

102,00 8 6,2 o LR

103,00 5 6,2 1.2

104,00 3 6,2 -3,2

105,00 6 6,2 -2

106,00 T _—_____9_2________ 4,8

107,00 5 N R B R

108,00 . kiR _,,,QL————___,_,*L_Z___——

109,00 ST /61,-——/_,1}__—-——
| 110,00 4 /éz/,,_ll-———
b 112,00 T 2 PR " -
L. Total 105 /—_,,_,.-————

Test Statistics

Chi-Square(a)
df
20 Asymp. Sig.
cells (,0%) have expected
frequency is 6,2.
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Lampiran 6
Curve Fit

MODEL: MOD 1.
Dependent variable.. Aktivitas Belajar Mahasiswa Method.. LINEAR

LlsMse Deletion of Missing Data

Multiple R ,39867

R Square ,15894

Adjusted R Square 13420

Standard Error ~ 5,38052
Analysis of Variance:

DF Sum of Squares ~ Mean Square

Regression | 186,00486 186,00486
Residuals 34 984,30070 28,9500

F= 642503  Signif F = 00160

B Variables in the Equation
Variable B SEB Beta T SigT
535 0,0160
Pengabi 0107892  0,398667 2,535 Y,
gabdian pada Masyarakat 0,273481 O, 8,996837 8719 0,

(Constant) 78.447588



Curve Fit

MODEL: MOD 2.
Dependent variable.. Akiivitas Belajar Mahasiswa
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,59410

R Square ,35296

Adjusted R Square 33393

Standard Error ~ 4,71929
Analysis of Variance:

Method.. LINEAR

DF Sum of Squares Mean Square

413,06813 413,06813

Regression
2227169

Residuals 34 757,23743

F= 1854678 Signif F = 0,0001

.................... Variables in the Equation

B GEB  Beta T SigT

Variable
4,307 0,0001

Disiplin Kerja Dosen 0,572800 0133005 0,594102
41,583633 13,851193 3,002 0,0050

(Constant)

123
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Lampiran 7
Correlations
Pengabdian pada | Aktivitas Belajar
ey Masyarakat Mahasiswa
rengabdian pada | Pearson Correlation
Masyarakat - ! 0,399(*)
Sig. (2-tailed) . 0,016
7 N 36 36
tivitas Belajar | Pearson Correlation &
___Mabhasiswa , 0,399(") . :
— Sig. (2-tailed) 0,016 ;
~—— N 36 . 105
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). |
Correlations iy
Disiplin Kerja Aktivitas Belajar
. Dosen Mahasiswa
Disiplin Kerja Pearson I 0,594(**)
. Dosen Comelation |
e Sig. (2-tailed) - Qo000 |
N /_3_6./4/.3_@_———
. . /

Aktivitas Belajar Pearson 0,594(**) 1
___Mahasiswa Mﬂ"‘/ﬂﬁﬁ”/
. R B e
e e

(2-tailed).

£
* Correlation is significant at the 0.01 leve
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- Regression
Variables Entered/Removed(b)

? Variables
(;del Variables Entered Removed Method
Pengabdian pada
Masyarakat() : gt

; gl: requested variables entered.
pendent Variable: Aktivitas Belajar Mahasiswa

Model Summary

M Std. Error of the
= R R Square Adjusted R Squarc Estimate
L_| 0.399) 0,159 0,134 5.38052
a Predictors: (Constant), Pengabdian pada Masyarakat
: Coefficients(a)
Unstandardized Standardized |
Model - Coefficients Coefficients |t Sig.
> std.
B Error Beta '
8,719 0,000

l (Constant) 78,448 8,997
Pengabdian pada | (273 0,108

s Masyarakat :
Dependent Variable: Aktivitas Belajar Mahasiswa

0,399 2,535 0,016
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Lampiran 8 ;
B i Regresi Ganda
Variables Entered/ Removed(b)
Model : |
: .V.an.ables Entered | Variables Removed Method
Disiplin Kerja Dosen. |
Pengabdian pada | Ent
Masyarakat(a) | i

a
: gl: requested variables entered.
pendent Variable: Aktivitas Be

lajar Mahasiswa

Model Summary
MOde] R ‘ g
: . R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
Y 0,602(a) | 0,362 0,323 4,75685
rs. (Constant), Disiplin Kerja Dosen, Pengabdian pada Masyarakat
y ANOVA(b)
F
Model Sum of l Mean
| Squares L df Square F Sig.
Regression 223595 | 2 | 2 1,798 9,360 0,001(a)
Residual 746,710 33 22,628
— Total 1170306 | 33
bdian pada Masyarakat

a4 Pred;
Df:dlclors: (Constant), Disiplin
pendent Variable: Aktivitas

Kerja Dosen, Penga
Belajar Mahasiswa

— Coefficients(a)
T X

Mod Unstandardized Standardized
—cc! : _Qge_fﬁcients__ww#_Coefﬁcieng R [ 8ig. |
i B Std. Error Beta

V) o | 13971 2951 | 006

engabdian pada

M?Syarakat 0,077 0,113 0,112 0,682 ,500
. Disiplin Kerja Dosen 0,515 0,159 0,534 3,240 ,003

swa

a ST .
Dependent Variable: Aktivi

tas Belajar Mahasi
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Lampiran 9
Partial Corr
Correlations
CO_ntrol Pengabdian
Variables i padak Aktivitas Belajar
TR " a 1
D'S'BIQ" Kerja  Pengabdianpada  Correlation ls%a(;:(i) ; Mghe;sll;wa
o Masyarakat Significance | i
(2-tailed) 0,500
A : df 0 33
Aktl\|4Vltas Belajar Correlation 0,118 1,000
ahasiswa Significance 0.500
(2-tailed) :
— df 33 0
Partial Corr
— 2 Correlations
Va(r),'l:t:(l)l Disiplin Kerja |  Aktivitas Belajar
Ten - es Dosen Mahasiswa
N%as ::"kpada Disiplin Kerja ~ Correlation 1,000 0,491
yarakat Dosen Signiﬁcance 0.003
(2-tailed) ArerN :
df 0 33
Aktivitas Belsjar  Correlation 0,491 1,000
Mahasiswa Significance
; 0,003
(2-tailed) iR
. df 33 0
Partial Corr
— Correlations
Co Pengabdian o = :
0,"" ol pada Disiplin Kerja
#blcs Masyarakat Dosen
k:"’“as Belajar  Pengabdian pada Correlation 1,000 0,406
ahasiswa Masyarakat Si gniﬁcance 0.016
(2-tailed) '
df 0 33
Disiplin Kerja Correlation 0,406 1,000
Dosen Significance 0.016
(2-tailed)
R df 33 0
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4. Pekerjaan : Pegawai Negeri

5. Gol / Pangkat : IV/a/ Guru Pembina

6. Alamat . J1. T. Amir Hamzah No. 75 Tanjung Pura

II. JENJANG PENDIDIKAN

1. SDN No. 1 Tanjung Pura : Tjazah Tahun 1969

2. PGAN 4 Tahun . Tjazah Tahun 1973

3. SP.IAIN Al-Jami’ah SU : Ijazah Tahun 1975

4. Sarjana Muda IAIN SU . Tjazah Tahun 1980

. Sarjana Lengkap IAIN SU : Tjazah Tahun 1983
ILRIWAYAT PEKERJAAN

+ Guru MTsN Tanjung Pura Kabupaten Langkat
. Ketua STAI - JM Tanjung Pura Kabupaten

Langkat

3. Tahun2004-2005  : Kepala MAN

Langkat
Kepala MTsN Tanjung Pura Kabupaten Langkat

1. Tahun 1980 - 2004
2. Tahun 1997 - 2002

_ 1 Tanjung Pura Kabupaten

4. Tahun 2005 - Sekarang



SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
JAM'IYAH MAHMUDIYAH (STAI-JM)

TANJUNG PURA - LANGKAT

Nomor : 056/BAN-PT/Ak-IV/V1i1/2001

Terakreditasi : Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Dep. Pendidikan Nasionai R.|

1. Jurusan : Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah) 2. Jurusan : Ahwal Al-Syakhsiyyah (Syariah)

JALAN SYEKH M. YUSUF NO. 24 TELP. (061) 8960934 TANJUNG PURA - LANGKAT

SURAT KETERANGAN
Nomor: 9/ / STAI-JM/2005

Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura Kabupaten
Langkat, menerangkan yang tersebut di bawah ini :

Nama - AS’ AD
NIM 103 PEKI 654
Program : Pengkajian Islam

Adalah benar yang namanya tersebut diatas telah melaksanakan penelitian di Sekolah
Tinggi Agama Islam Jam’iyah Mahmudiyah ( STAI-JM ) Tanjung Pura dengan Tesis :

* HUBUNGAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT DAN DISIPLIN KERJA

DOSEN DENGAN AKTIFITAS BELAJAR MAHASISWA SEKOLAH TINGGI

AGAMA ISLAM JAM'IYAH MAHMUDIYAH TANJUNG PURA
KABUPATEN LANGKAT ",

Demikian surat keterangan ini di berikan kepada yang berkepentingan untuk dapat di
Pergunakan seperlunnya,




